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ABSTRAK 

Judul Skripsi  : Integrasi Nalar dan Spiritual dalam Materi Ngaji 

Filsafat Asuhan Fahruddin Faiz (Analisis 

Hermeneutika Hans-Georg Gadamer) 

Nama Mahasiswa  : Sofiyyudin Azka 

Nim     : E91219096 

Pembimbing   : Fikri Mahzumi, S.Hum., M.Fil.I  

Skripsi ini membahas mengenai bagaimana integrasi nalar dan spiritual 

perspektif Fahruddin Faiz ditinjau dari hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan gagasan Fahruddin Faiz tentang 

integrasi nalar dan spiritual kemudian menganalisisnya melalui hermeneutika 

Hans-Georg Gadamer. Jenis penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif 

deskriptif yang menganalisis dalam bentuk data naratif. Dalam karya ini, peneliti 

menggunakan library research. Untuk mendukung dalam penelitian ini penulis 

melakukan melalui isi beberapa rujukan yang berkaitan dengan topik seperti buku 

dan berbagai koleksi bahan yang termasuk dalam teks. Hasil penelitian ini 

berdasarkan analisis ditinjau dari hermeneutika Gadamer, didapati bahwa 

cakrawala atau horizon dari teks maupun penafsir memiliki sesuatu sejarah dan 

tradisi yang berbeda, di mana hasil dari asimilasi tersebut menyatakan bahwa 

dalam kehidupan untuk mengambil sebuah tindakan atau keputusan dibutuhkan 

nalar dan spiritual. Ini disebabkan untuk menjadikan orang bijaksana dalam 

mengambil keputusan bertindak dan menyikapi zaman modern.Fahruddin Faiz 

menjelaskan bagaimana integrasi ketika nalar bertemu spiritual, ada beberapa 

jalan yang harus ditempuh ketika mempertemukan nalar dan spiritual, yaitu 

theology, mystic, secular, analytic, emancipative. Untuk menjadikan berpikir 

bijaksana manusia harus menggunakan nalar dan spiritual, karena dalam 

mengambil keputusan dalam kehidupan dibutuhkan nalar untuk 

mempertimbangkan yang baik dan buruk, serta peran spiritual sebagai acuan yang 

baik dan buruk. 

Kata Kunci: Integrasi, Nalar, Spiritual, Fahruddin Faiz, Hermeneutika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam KBBI nalar adalah sesuatu kegiatan yang menjadikan seseorang untuk 

berpikir secara logis, sebatas pemikiran, atau daya pikir.1 Khairina mengutip Al-

Jabiri yang menyebutkan dalam bukunya Takwin al-‘aql al-,Araby, bahwa Nalar 

adalah naluri yang darinya orang memperoleh prinsip-prinsip umum berdasarkan 

pemahaman mereka tentang hubungan, dan penalaran terdidik adalah seperangkat 

prinsip atau aturan yang mereka gunakan sebagai panduan dalam argumentasi.2 

Sedangkan Daniel Golman mendefinisikan, pengertian spiritual adalah 

kepercayaan yang berhubungan dengan Tuhan Sang Pencipta, nilai-nilai yang bisa 

mempengaruhi gaya kehidupan dan hubungan dengan sesama manusia atau 

dengan dunia sekitarnya.3 

Hal yang menarik dibahas dari nalar dan spiritual adalah bagaimana mencari 

titik temu antara nalar dan spiritual itu sendiri, sebab nalar dan spiritual berpijak 

pada dua hal yang berbeda, nalar berpijak dari keraguan dan ke pertanyaan dalam 

pikiran, sedangkan spiritual berpijak pada keyakinan. Keraguan dan pertanyaan 

berseberangan dengan spiritual, karena keyakinan berlawanan dengan keraguan, 

akan tetapi tujuan dari keduanya memiliki kesamaan yaitu mencari jalan 

kebenaran. Dari perbedaan landasan inilah yang menjadikan nalar dan spiritual 

 
1 KBBI Daring, ”Nalar”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nalar, Diakses 10 Februari  2023. 
2 Arini Izzati Khairina, “Kritik Epistemologi Nalar Arab Muhammad Abed al-Jabiri”, Jurnal Studi 

Spiritual, Vol. 4, No. 1, (Juni, 2016), 7. 
3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999), 78. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nalar
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tidak saling berinteraksi. Perdebatan antara nalar dan spiritual sejak dulu sudah 

terjadi, ini diakibatkan karena perbedaan orientasi.  

Dalam Islam nalar tidak dapat terpisah dari rasio dalam hal instrumen berpikir 

rasional dan empiris, juga tidak dapat dipisahkan dari spiritual sebagai 

kemampuan untuk mengetahui persoalan-persoalan metafisik. Artinya menurut 

konsep Islam, kebenaran tidak terbatas pada dunia nyata (materi), tetapi dengan 

konsep yang jelas juga meyakini kebenaran dunia metafisik (gaib). 

Antara ulama Islam yang fokus pada kajian nalar dan spiritual adalah Abu 

Hamid bin Muhamad bin Muhamad al-Ghazali al-Tusi atau biasa dikenal dengan 

Imam al-Ghazali. Menurut al-Ghazali nalar dan spiritual tidak dapat dipisahkan 

karena entitas struktur tersebut tidak dapat dipisahkan dari struktur lain seperti 

nafs dan ruh dan ini disebut jiwa (nafs) menurut al-Ghazali. Jiwa, pikiran, hati dan 

roh adalah kodrat manusia. Itulah sebabnya al-Ghazali menyebut jiwa/nafs/jiwa 

ini merupakan hakikat (jawhar) dan bukan kebetulan ('ard). Perbedaannya hanya 

pada kedudukan dan fungsi masing-masing zat. Namun, pikiran dan hatilah yang 

membentuk jiwa dan roh serta semua perilaku dan tindakan manusia.4 Memang 

menurut Al-Ghazali, hubungan antara nalar dan spiritual mampu menunjukkan 

kepada manusia hakikat kebenaran. 

Menurut Erich Fromm, dalam masyarakat saat ini karakter umumnya yaitu 

“alienasi” (keterasingan).5 Manusia modern teralienasi di hampir setiap bidang 

 
4  Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 114. 
5 Nufi ainun nadhiroh, “Konsep Alienasi Menurut Erich Fromm”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), 12. 
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kehidupan, dalam kaitannya dengan pekerjaannya, dari apa yang dimakan atau 

dikonsumsi setiap hari, dari aturan negara, dari berinteraksi sesama manusia atau 

bahkan dari dalam dirinya sendiri dalam membangun ekonomi sosial budaya yang 

canggih. Sebuah mesin politik yang ditopang oleh berbagai teori ilmiah yang 

kompleks. Karena, bagaimana pun, seluruh ciptaan-Nya melampaui dan 

menguasai dirinya sendiri. 

Manusia seperti diperbudak oleh mesin ciptaannya sendiri, ciptaannya tumbuh 

begitu pesat dan semakin besar. Semakin banyak orang kehilangan kekuatan 

untuk mengendalikannya lagi. Syed Hossein Nasr dengan prihatin menyayangkan 

bahwa orang-orang saat ini terjebak dalam jebakan yang dibuat sendiri atas nama 

sains, kritik, subjektivisme, relativisme, psikologi. Biologi manusia yang mampu 

mengembangkan kemanusiaannya harus hidup dalam paradigma Philosophia 

(Cinta Kebijaksanaan), karena diri ditelan dalam sistem dan gaya hidup yang 

dibangun seseorang dalam pikirannya sendiri.6 

Orang-orang dalam paradigma miso-sophia ini mengalami berbagai krisis diri. 

Keengganan terhadap filsafat dan pembelaan miso-sophia menyebabkan 

hilangnya harta paling penting umat manusia, terutama pada dimensi spiritual, dan 

akhirnya hilangnya pengakuan diri, hilangnya kepemilikan, status, gelar, dan 

semua hal yang di luar sisi manusia sendiri sama dengan yang ada di peringkat, 

posisi, kelompok, dan lain-lain. 

Disisi lain dari sudut pandang yang berlawanan, ada juga sesesuatu seperti 

"keterasingan manusia di alam yang sangat berbeda", mereka menyadari bahwa 

 
6 Ibid., 13. 
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spiritual itu penting dalam kehidupan manusia akan tetapi membuat kebanyakan 

manusia mengabaikan sisi lain dari kemanusiaan. Melupakan keutamaan hidup 

lainnya, membawa mereka ke dalam kehidupan spiritual yang dianggap lebih 

penting, dan diri tidak peduli dengan situasinya. 

Muhammad Iqbal seorang filsuf Muslim dari Pakistan, menggambarkan para 

spiritual ekstrem ini sebagai orang-orang yang menutup mata terhadap realitas 

empiris yang konkret dan merampas kekuatan individu mereka untuk menghadapi 

kehidupan. Menurut Iqbal manusia tidak boleh diserap oleh Tuhan dan direduksi 

menjadi ketiadaan.7 Manusia di sisi lain, harus menyerap Tuhan, muncul, dan 

menciptakan. Dengan demikian manusia bangkit sebagai individu, mewakili 

Tuhan, dan menjadi manusia sempurna (Insan Kamil).8 

Kurangnya pemahaman nilai-nilai nalar dan spiritual yang menjadi dasar 

kebutuhan manusia saat ini menjadi masalah besar. Penelitian yang memperkaya 

pikiran dan spiritual sering dilakukan di tempat-tempat pertemuan akademik 

seperti universitas, masjid, dan ruang diskusi lainnya. Fahruddin Faiz adalah salah 

satu aktivis yang terlibat dalam menyumbang keilmuan dalam dunia filsafat. Oleh 

karena itu peneliti ingin mengungkapkan bahwa nalar dan spiritual merupakan 

kesatuan yang seharusnya tidak dapat dipisahkan, sebab dua hal tersebut menurut 

Fahruddin Faiz seperti kepingan koin, yang di mana satu kesatuan yang saling 

berhubungan. Di sini penulis juga tertarik karena di sisi spiritual sering 

mengabaikan sifat kemanusian, yang di mana ia sulit untuk mengenali dirinya 

 
7 Harja Saputra, “Kontribusi Muhammad Iqbal terhadap Pemikiran Islam Modern dan Filsafat”, 

https://www.harjasaputra.com/riset/kontribusi-muhammad-iqbal-terhadap-pemikiran-modern-

islam-dan-filsafat.html, Diakses pada tanggal 8 oktober 2022. 
8 Ibid., 

https://www.harjasaputra.com/riset/kontribusi-muhammad-iqbal-terhadap-pemikiran-modern-islam-dan-filsafat.html
https://www.harjasaputra.com/riset/kontribusi-muhammad-iqbal-terhadap-pemikiran-modern-islam-dan-filsafat.html
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sendiri, sedangkan di sisi seberang yaitu nalar, sering melupakan betapa 

pentingnya spiritual dalam kehidupan, supaya tidak terjebak dalam kenikmatan 

duniawi.9 

Penulis di sini akan mendiskusikan gagasan Fahruddin Faiz tentang integrasi 

nalar dan spiritual menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas penulis tertarik untuk 

mengkaji integrasi nalar dan spiritual dalam materi ngaji filsafat asuhan Fahruddin 

Faiz. Hermeneutik yang digunakan dalam penelitian ini adalah hermeneutik 

Gadamer, yang memberikan penegasan terhadap asal mula makna teks. Dengan 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer  tersebut menawarkan beberapa teori yang di 

antaranya: pertama: pra-pemahaman, kedua:Effective History, ketiga: Fusion of 

Horizon, keempat: aplikasi. Ini bertujuan tentunya untuk mencapai kebenaran 

agar menjadi sebuah karya ilmiah. Sebagai alat untuk menganalisis pemikiran 

Fahruddin Faiz tentang integrasi Nalar dan Spiritual dalam materi ngaji filsafat.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana integrasi nalar dan spiritual perspektif Fahruddin Faiz? 

2. Bagaimana integrasi nalar dan spiritual perspektif Fahruddin Faiz ditinjau dari 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer? 

C. Tujuan 

1. Untuk mendeskripsikan gagasan Fahruddin Faiz tentang integrasi nalar dan 

spiritual. 

 
9 Fahruddin Faiz , Menjadi Manusia Menjadi Hamba (Jakarta : PT Mizan Publika, 2020), 12. 
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2. Untuk menganalisis gagasan Fahruddin Faiz tentang integrasi nalar dan 

spiritual melalui hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 

D. Penelitian Terdahulu 

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis lampirkan penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

NO. Nama 

Penulis 

Judul Publikasi Hasil Penelitian 

1. Nur 

Ainiyah 

dan Moh. 

Isfironi 

Fajri 

Komunikasi 

Transedental: 

Nalar-

Spiritualitas 

Interaksi 

Manusia Dengan 

Tuhan 

(Perspektif 

Psikologi Sufi) 

Esoterik: 

Jurnal 

Akhlak dan 

Tasawuf 

(Sinta 3) 

Komunikasi Manusia 

dengan Semua Ukuran, 

Rahmat, dan anugerah 

bahkan fitrah dan takdir 

yang Tuhan berikan 

kepada manusia 

diterima dengan 

berbagai cara oleh 

manusia. Bentuk 

penerimaan pesan-

pesan komunikasi yang 

dikirimkan oleh Allah 

adalah keridhaan orang-

orang yang melakukan 

apa yang diperintahkan 

Allah kepadanya. 

Tahap sufi ini 

merupakan bentuk 

komunikasi 

transendental di mana 

orang memulai dengan 

taubat, kesabaran, 

tawakal dan 

kegembiraan. 

2. Iqbal 

Musthofa 

Nilai-Nilai 

Spiritual dalam 

Buku “Menjadi 

Vol. 2 No. 2 

(2002): 

Bandung 

Dalam artikel ini, 

Nilai-nilai spiritual 

buku menjadi manusia, 

menjadi hamba 

Fahruddin Faiz 

terkandung dalam nilai-

nilai estetika, etika dan 
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Manusia 

Menjadi 

Hamba” Karya 

Fahruddin Faiz 

Conference 

Series: 

Islamic 

Broadcast 

Communicat

ion 

sakral. Hakikat manusia 

sebagai ciptaan yang 

mulia memiliki potensi 

untuk menunjang 

tugasnya dan menjadi 

wakil Allah SWT. Doa 

memiliki nilai estetis, 

etis, dan sakral. Karena 

itu adalah doa yang 

menghubungkan hamba 

dengan Tuhan. 

Dalam hal ini, orang 

harus memutuskan 

dengan bijak kapan 

harus keluar dan kapan 

harus bermain. 

Berkembangbiak, 

tumbuh, menjelajah, 

mencintai, bermimpi, 

dan memanfaatkan 

waktu sebaik-baiknya. 

3. Biyanto  Neo-Sufisme 

Muhammadiyah: 

Sesuatu Studi 

atas 

Abdurrahman 

Nur 

Jurnal : 

Repository 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya  

 

Dalam tulisan ini 

menjelaskan bahwa 

Abdurrahim ingin 

seorang sufi juga harus 

beraktifitas seperti 

manusia kebanyakan, 

Abdurrahim juga 

menekankan bahwa 

para sufi harus terus 

mematuhi ajaran 

monoteistik murni dan 

ibadah sesuai dengan 

pedoman Syariah. 

Langkah ini penting 

untuk memastikan 

bahwa praktik tasawuf 

tidak berpotensi 

menimbulkan 

kontroversi seperti 

pemahaman yang 

berkembang dalam 

sufisme filosofis dan 

tasawuf filosofis. Lebih 

lanjut beliau juga 

menekankan agar para 
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sufi harus berperilaku 

seperti orang biasa 

sambil terus beribadah 

untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan 

bekerja keras untuk 

memperoleh 

kesejahteraan hidup. 

semangat kespiritualan. 

4. Siti 

Mudrikah 

Pesan Dakwah 

DR. Fahruddin 

Faiz dalam 

Video Yang 

Berjudul Ngaji 

Filsafat 221: 

Nizami Ganjavi 

- Layla Majnun 

di Youtube 

Skripsi – 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta, 

2022. 

Skripsi yang ditulis siti 

mudrikah ini membahas 

tentang pesan dakwah 

yang disampaikan oleh 

Fahruddin Faiz di kanal 

Youtube MJS Channel, 

di sini membahas 

tentang biografi 

Fahruddin Faiz serta 

data pendidikan dan 

juga pemikirannya yang 

di mana di sini saya 

membutuhkan untuk 

penelitian skripsi saya. 

5. M. 

Faishol   

Struktur Nalar 

Arab-Islam 

Menurut Abid 

al-Jabiri 

Tsaqafah: 

Jurnal 

Peradaban 

Islam,  Vol. 

6, No. 2, 

2013 

(Sinta 2) 

Dalam jurnal ini 

dijelaskan bahwa nalar 

arab didasari dengan 

aspek dalam pemikiran 

peradaban Islam, yang 

di mana Abid al-Jabiri 

membagi nalar tersebut 

menjadi 3, yaitu satu, 

epistemologi Bayani, 

dua, epistemologi Irfani 

dan tiga, epistemologi 

burhani. 

6. Zainal 

Abidin 

Nalar Irfani: 

Tradisi 

Riayah : 

Jurnal Sosial 

Dalam jurnal ini Zainal 

Abidin menjelaskan 

Argumentasi Irfani 

dikembangkan oleh 

para filosof maupun 
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Pembentukan 

dan 

Karakteristiknya 

dan 

Kespirituala

n 

( Sinta 4)  

sufi, sebagaimana 

tercermin dalam 

tulisan-tulisan besar 

filosof Iran 

kontemporer Mehdi 

Ha'iri Yazdi. Ia 

berusaha menunjukkan 

bahwa nalar Irfani 

sebagai nalar spiritual 

Islam sebenarnya 

memiliki momentum 

yang tepat untuk 

berkembang dalam 

konteks kekinian. Tentu 

dengan usaha 

untuk interpretasi dan 

rekonstruksi yang 

akurat dan tepat, upaya 

pertama-tama 

mengekstraksi 

khazanah Islam Irfan. 

Ini telah melihat banyak 

diskusi dan gambar 

yang terkadang disalah 

artikan dalam sejarah 

perjalanan itu. 

Dari penelitian terdahulu yang sudah disebutkan diatas, peneliti melihat 

perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian sebelumnya hanya 

membahas perdebatan nalar dan spiritual serta cara Fahruddin faiz berdakwah, 

sedangkan penelitian ini lebih fokus untuk menggabungkan nalar dan spiritual 

yang digagas oleh Fahrudin faiz. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini penulis menerapkan jenis metode kualitatif deskriptif, 

menganalisis dalam bentuk data naratif. Dalam karya ini, peneliti 
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menggunakan library research, library research ialah sebuah penelitian yang 

melibatkan pengumpulan data kepustakaan dalam pembahasan masalah yang 

digariskan oleh peneliti.10 Untuk mendukung penelitian ini penulis melakukan 

penelitian melalui isi beberapa rujukan yang berkaitan dengan topik seperti 

buku dan berbagai koleksi bahan yang termasuk dalam teks.11 

Hal ini memungkinkan penulis untuk menjelaskan kasus dengan aturan 

supaya tidak melebar untuk ditampilkan. Penelitian kualitatif merupakan  

mengumpulkan data kemudian menganalisis untuk dipelajari supaya 

dikembangkan menjadi panduan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah informasi wajib untuk tersedia sebagai data saat 

menulis sebuah penulisan. Karena penulis melakukan penelitian kepustakaan di 

sini, data biasanya tersedia dalam bentuk subjek penelitian atau buku dan 

artikel terkait. Jenis datanya adalah: 

a) Sumber Primer  

 Dalam bab ini merupakan hasil data yang ditemukan langsung ketika 

mencari informasi yang relevan dengan penelitian, terutama digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian. 12  Sumber data primer penelitian ini adalah buku 

“Menjadi Manusia Menjadi Hamba” karya Fahruddin Faiz, serta tayangan 

 
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 31. 
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 9. 
12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 91. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

11 
 

 

“Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual” https://youtu.be/RUIzjeKSDXg dalam 

kanal Youtube MJS Channel. 

b) Sumber Sekunder  

Sumber sekunder ialah data yang ditemukan secara tidak sengaja atau 

tidak langsung dikarenakan untuk tambahan dalam pengumpulan penelitian.13  

Sumber sekunder yang digunakan penulis adalah jurnal, skripsi,  tesis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis untuk mengumpulkan data dengan cara mencari beberapa jurnal, 

buku, artikel, dan melalui website yang relevan dengan topik serta melalui 

Youtube tentang pemikiran Fahruddin Faiz.  

4. Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data dengan 

metode kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif adalah metode penelitian 

deskriptif dengan hasil lisan, tertulis, atau lisan. Teknik analisis deskriptif 

adalah teknik yang menggambarkan dan menganalisis data yang terkumpul 

sebagaimana adanya, dan tidak dimaksudkan untuk menarik kesimpulan 

umum.14 

Tujuan materi dari tugas akhir ini adalah untuk memahami integrasi nalar 

dan spiritual supaya kita sebagai manusia tidak terlena dalam kenikmatan 

 
13 Winarto Surakhman, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1994), 

134. 
14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 21. 

https://youtu.be/RUIzjeKSDXg
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duniawi. Selain itu, penulis juga dapat mengurutkan data berdasarkan data 

sekunder atau primer. Ini akhirnya memberikan sumber data  yang dianggap 

relevan bagi penulis. 

F. Teori  

Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Hans Georg-Gadamer, teori 

tersebut digunakan untuk menganalisis pandangan Fahruddin Faiz dalam integrasi 

nalar dan spiritual dalam materi ngaji filsafat.  

Dalam teori tersebut menawarkan beberapa teori yang di antaranya: 

pertama, Pra-Pemahaman merupakan cara seseorang untuk memahami 

pandangan sesuatu teks. 

kedua, Efektif histori (Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah). Yang 

dimaksud dalam teori efektif histori adalah melakukan sebuah pemahaman 

ataupun membaca sebuah teks secara teliti dan kritis. 

ketiga, Fusion Of Horizon (Penggabungan) Penafsir dalam kondisi 

keterbukaan menempatkan pengalaman pada sesesuatu yang akan dijelaskan. 

keempat, Application Merupakan hasil pelaksanaan tahapan dari pra-

pemahaman, efektif histori dan fusion of horizon. 

Ini bertujuan tentunya untuk mencapai kebenaran agar menjadi sebuah karya 

ilmiah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama di sini diuraikan tentang hal penting yang dapat 

menggambarkan orientasi awal bagi peneliti bagaimana penelitian ini dilakukan, 

yaitu menjelaskan latar belakang, manfaat penelitian, kerangka teori, karya 

sebelumnya dan penerapan penelitian yang digunakan dalam memecahkan 

masalah, dan alur pembahasan antar bab. 

Bab kedua di sini dipaparkan nalar, spiritual dan hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer. 

Bab ketiga berisi tentang biografi fahruddin faiz dan konstruksi integrasi 

nalar dan spiritual. 

Bab keempat berisi tentang analisis teori Hans-Georg Gadamer dalam 

integrasi nalar dan spiritual perspektif Fahruddin Faiz. 

Bab kelima bab ini memuat tentang kesimpulan dari permasalahan yang 

menjadi persoalan yang ada di dalam penelitian ini, kemudian ada saran kepada 

pembaca laporan penelitian. 
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BAB II 

NALAR, SPIRITUAL DAN HERMENEUTIKA HANS-GEORG 

GADAMER 

A. Pengertian Nalar dan Spiritual 

Manusia adalah makhluk fisik dan mental yang sangat kompleks, terdiri 

dari tubuh, jiwa dan roh. Apalagi Allah SWT melengkapi kesempurnaan manusia 

dengan berbagai instrumen agar ia bisa menjalani hidupnya di dunia ini dengan 

mudah dan sederhana. Struktur jiwa manusia terbagi menjadi dua substansi yaitu 

jasad dan ruh. Kedua substansi ini memerlukan sinergi nafs (jiwa) yang dimediasi 

oleh interaksi keduanya, dan di samping itu realisasi nafs dapat membuat 

kepribadian yang perkembangannya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti usia, pengalaman, pendidikan, pengetahuan, lingkungan dan lain-lain.1  

Kemudian nafs manusia memiliki nilai dan tingkatan kemanusiaan yang 

diturunkan dari al-'aql (nalar) dan al-‘qalb (hati), yang menjadi sifat-sifat 

manusia. Kedua dimensi psikis tersebut merupakan dimensi manusia, keduanya 

mengandung makna yang memiliki kualitas dan yang memberikan kualitas pada 

dimensi lainnya.2 

  

 
1  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 45-46. 
2  Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 104. 
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1. Definisi Nalar   

Nalar dalam kamus bahasa Indonesia bermakna: evaluasi baik serta 

jahat, nalar; tiap keputusan wajib didasarkan pada penalaran yang masuk 

nalar. 3  Sebabnya, ialah: fungsi-fungsi yang membolehkan seorang buat 

berpikir secara logis, jangkauan pemikiran, ataupun kekuatan pemikiran. 

Jadi nalar bisa dipaparkan selaku memakai penalaran, pemikiran logis, 

ataupun sesuatu yang dibesarkan serta dipimpin oleh pemikiran yang benar 

bersumber pada kenyataan ataupun prinsip, namun tidak memakai emosi 

ataupun pengalaman. Bagi definisinya, nalar berasal dari kata Arab aql yang 

berarti nalar Al-Quran, kata ini tidak timbul dalam wujud kata barang, 

namun dalam bermacam wujud kata kerja, semacam: ta’qilu ataupun 

na’qilu bila kita memasukkan per-kata yang silih berkaitan, semacam: 

fakkara, faqiha serta dabbara. Itu berarti berpikir, menguasai, 

merenungkan. Aql dimengerti dikala ini selaku nalar ataupun kecerdasan, 

perbedaannya merupakan dalam Al-Qur’an, yang memandang orang yang 

menyangkal isyarat( ayat) Allah selaku orang yang tidak memakai nalar, 

walaupun mereka sanggup berpikir, terlebih Al- Qur’an memandang nalar 

semacam di hati bukan di otak. Sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-

Qur’an QS. Al-Mulk 67 : 10 sebagai berikut: 

 وَقَالُوْا لَوْ كُنَّا نَسْمَعُ اوَْ نعَْقِلُ مَا كُنَّا فِيْْٓ اصَْحٰبِ السَّعِيرِْ 

 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-3 (Jakarta: Redaksi 

Pustaka Indonesia, 2005), 772. 
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Artinya: Mereka juga berkata, “Andaikan dahulu kami mendengarkan 

atau memikirkan (peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam 

(golongan) para penghuni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala).”4 

Tidak hanya disebutkan dalam Al-Quran, nalar memegang peranan 

berarti dalam hukum Islam. Dalam mazhab Sunni, Qiyas ialah sumber 

hukum keempat setelah Al-Quran, As- Sunnah serta Ijma. Mazhab Syiah/ 

aql dikira selaku hukum keempat setelah Al-Quran serta lebih berfungsi 

daripada mazhab Sunni.  

Kata “aql” sendiri telah digunakan oleh bangsa Arab saat sebelum 

masuknya Islam, ialah pada masa Jahiliah ataupun masa pra Islam. Bagi 

uraian Prof Izutsu, kata “aql” di era jahiliah digunakan dalam penafsiran 

kecerdasan instan, yang diucap keahlian pemecahan permasalahan dalam 

psikologi modern. Prof Izutsu pula yakin kalau orang yang pintar 

merupakan seorang yang mempunyai keahlian buat membongkar 

permasalahan tiap kali mengalami permasalahan serta setelah itu menjauhi 

bahaya yang dihadapinya.5 Secara terminologi, nalar merupakan energi pikir 

yang apabila digunakan bisa memusatkan seorang buat menguasai serta 

menguasai permasalahan yang dipikirkannya. 6  Tidak hanya itu, banyak 

pakar yang memberikan pemikiran tentang konsep nalar, antara lain Endang 

Saefuddin Anshori yang mendefinisikan nalar selaku kemampuan spiritual 

 
4 al-Qur’ān, 67 : 10. 
5 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press, 

1986), 7. 
6 M. Quraish Shihab, Logika Spiritual Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Nalar dalam Islam 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005), 87. 
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seorang dengan keahlian menguasai sebagian kosmisme realis teoritis yang 

melingkupinya, tercantum dirinya sendiri, serta perubahannya.7 

Tidak hanya itu, Muhammad al-Bahl berkomentar kalau nalar 

merupakan energi pikir yang berikan manusia energi buat merancang, 

membetulkan, serta menguatkan sesuatu dan memastikan opsi di antara 

bermacam perihal yang dialami manusia guna mencapai apa yang 

diinginkannya. 8  Al- Harits bin Asad al Muhasibi, seseorang sufi besar, 

sekalian pakar hukum serta pakar hadis serta penulis yang wafat di Baghdad 

pada tahun 857 Masehi. Mengatakannya: 

“Nalar merupakan sebuah naluri yang diciptakan Allah SWT. pada 

sebagian besar ciptaan-Nya (pada hakikatnya) baik untuk hamba-hamba-

Nya (mengajar sebagian yang lain) dan tidak berdiri sendiri; (semua) tidak 

sampai kepada-Nya melalui penglihatan, indra, rasa atau rasa. Allah, yang 

(naluri) menghadirkan melalui nalar (sendiri)”.9 

Al-Muhasibby lebih lanjut mengatakan: “Melalui pemahaman ini, 

para hamba Allah mengenal-Nya. Mereka membuktikan keberadaan-Nya 

melalui nalar, yang juga mereka ketahui melalui nalar. Dan dengan ini 

mereka mengenali apa yang berguna bagi mereka, dan dengan ini mereka 

mengenali apa yang berbahaya bagi mereka. Oleh karena itu, siapa pun yang 

mengetahui dan memperhatikan dalam urusan kehidupan duniawinya apa 

yang berguna baginya dan apa yang berbahaya, dia tahu bahwa Tuhan telah 

 
7 Endang Saefuddin Anshori, Ilmu Filsafat dan Spiritual (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 150. 
8 M. Yunan Yusuf, Alam Pemikiran Islam, Pemikiran Kalam (Jakarta: Perkasa Jakarta, 1990), 9. 
9 M. Quraish Shihab, Logika Spiritual, Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Nalar dalam Islam 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005), 86. 
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memberinya kecerdasan, yang telah Dia singkirkan dari orang bodoh atau 

tipu daya. dan juga oleh banyak orang kecil yang tidak punya otak. 

Al-Kindi menyebutkan bahwasanya jiwa manusia mempunyai tiga 

kekuatan, yaitu kekuatan nafsu di perut, kekuatan amarah di dada, dan 

kekuatan pikiran yang terpusat di kepala.10 Al-Kindi menjelaskan alasannya 

dalam risalahnya. Dia mengibaratkan nalar merupakan sebuah potensi 

sederhana yang bisa membedakan sifat sebenarnya dari segala sesesuatu. 

Al-kindi mempunyai Alasan mengapa jiwa manusia terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. Penyebabnya abadi dalam kenyataan. Kecerdasan pertama ini 

melampaui jiwa manusia, dalam realitas Ilahi dan abadi. Karena 

selalu dalam kenyataan, nalar inilah yang membuat potensi 

nalar menjadi nyata dalam jiwa manusia. Ciri-ciri roh ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Nalar menjadi pikiran pertama.  

2) nalar sebenarnya selamanya.  

3) nalar mengubah pemikiran potensial menjadi pemikiran 

nyata, yaitu tidak sama dengan pemikiran yang 

mungkin, tetapi berbeda darinya. 

b. Kecerdasan yang kuat, yaitu ruh murni dalam diri manusia yang 

masih berupa potensi dan belum menerima bentuk indra serta 

tertipu. 

 
10 Sirajudin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan filsafatnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 60. 
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c. kecerdasan yang diperoleh. Pikiran datang dari kemungkinan 

menuju kenyataan dan mulai menunjukkan pemikiran 

abstraknya. Akuisisi ini dapat diilustrasikan dengan 

keterampilan positif yang diperoleh orang dengan belajar 

menulis, misalnya.11 

Bagi Al-Kindi yang diartikan dengan“ nalar aktif/ nyata” ini mirip 

dengan“ sebab awal” dalam konsep Aristoteles ialah Tuhan, nalar ini 

senantiasa dalam kondisi aktif sebab ialah karena dari apa yang terjalin. 

dengan apa. jiwa manusia spesialnya serta alam pada biasanya. Ada pula 

nalar yang kedua merupakan jiwa itu sendiri, jiwa merupakan“ batin yang 

kokoh” saat sebelum memikirkan objek pemikiran( ma’ qulat), serta sehabis 

mendapatkan objek tersebut jadi“ pikiran yang nyata”, Pikiran dalam 

kondisi. dari pikiran potensial tidak bisa jadi pikiran nyata dengan 

sendirinya tanpa alasan, serta alasan terbentuknya proses ini merupakan" 

pikiran aktif" ataupun diucap pula" pikiran awal", ialah Tuhan, jiwa di alam 

pikiran nyata dia telah mempunyai objek pikiran sehingga dia bisa 

memakainya kapan saja dia ingin, pada tingkatan akhir pikiran diucap" 

benak utama" kala dia memakai pikiran itu dalam realitas, dalam perihal ini 

terdapat contoh Al-kindi tentang" menulis" jadi dalam jiwa selaku wujud 

ilmu menulis, setelah itu ia pakai buat menulis penulisnya kapan pun.12 

 
11 Ibid., 61-62. 
12 Abdul hakim, “al-kindi”, dalam 

http://digilib.unm.ac.id/files/disk1/5/universitas%20negeri%20makassar-digilib-unm-abdulhakim -

206-1-al-kindi.pdf, Diakses pada tanggal 04 Januari 2023, pukul: 00:23.  

http://digilib.unm.ac.id/files/disk1/5/universitas%20negeri%20makassar-digilib-unm-abdulhakim%20-206-1-al-kindi.pdf
http://digilib.unm.ac.id/files/disk1/5/universitas%20negeri%20makassar-digilib-unm-abdulhakim%20-206-1-al-kindi.pdf
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Oleh sebab itu dalam filsafat Al-Kindi, perkara nalar dibahas 

bertepatan dengan ulasan jiwa. Nalar selaku agen pengetahuan memandu 

proses pembuatan pengetahuan lewat pengalaman indrawi, sebab Al-Kindi 

ialah kemampuan dalam jiwa serta mempunyai keahlian buat berpindah dari 

kemampuan ke kenyataan. Sampai dikala ini, Al-Kindi memandang kalau 

sesuatu yang rasional merupakan sesuatu yang melenyapkan nalar dari 

tempatnya yang membolehkan lewat bermacam kenyataan, dibantu oleh 

kekuatan perantara.13  

Bagi Al-Kindi dan Al-Farabi mengklasifikasikan nalar jadi 2 bagian, 

yaitu alasan praktis, yaitu yang memutuskan apa yang harus dilakukan, dan 

alasan teoritis, yaitu yang melayani kesempurnaan jiwa. Alasan praktis 

memperhatikan sifat material, memahami detailnya. Nalar teoritis, di sisi 

lain, bersifat metafisik, ia memperhatikan dunia material dan memahami 

universal (universal kulliyat). Alasan teoritis memiliki empat derajat, yaitu: 

1. Kecerdasan materi/jasmani (Al-'aqli al-hayulani) yaitu potensi 

murni, yaitu nalar dengan kemampuan memahami makna-

makna murni, makna-makna yang tidak pernah ada di dunia 

materi. Semangat ini belum muncul, jadi harus dicari dan 

diciptakan.  

2. Nalar (al-‘aqli bil malakah), yakni nalar yang kemampuan 

berpikirnya secara murni abstrak sudah mulai berkembang. Ia 

 
13  Hasan Basri, Filsafat Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 

Spiritual Republik Indonesia, 2013), 43. 
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mampu memahami pengertian dan aturan umum. Ruh ini 

diciptakan, hanya manusia yang mengembangkannya. 

3. Pikiran yang benar/terbiasa/dijumpai (al-‘aqli bil al-fi'li) adalah 

pikiran yang dapat dan lebih mudah dan lebih baik memahami 

makna dan aturan yang diberikan. Pikiran nyata ini adalah 

gudang dari makna-makna abstrak yang dapat diproduksi kapan 

saja. 

4. Acquired reason (al-'aqli al-mustafad), yaitu nalar yang di 

dalamnya makna-makna abstrak selalu siap dipecahkan dengan 

sangat mudah. Tanah ini milik para Nabi dan Rasul Allah. 

Intelek kelas empat adalah pikiran yang tertinggi dan paling 

kuat. 

Pikiran fisik kata lain yang sering disebut oleh al-Farabi dengan 

sebutan kemungkinan nalar, merupakan jiwa, atau bagian atau unsur jiwa 

yang memiliki kemampuan untuk mengabstraksi dan menyerap esensi 

keberadaan. Nalar berupa tindakan, juga sering disebut nalar kebiasaan, 

merupakan salah satu tingkatan pikiran untuk memperoleh pemahaman. 

Karena pikiran tidak dapat memahami semua pemahaman, nalar dalam 

bentuk tindakan menyebabkannya menyerap. Begitu nalar dapat menerima 

abstraksi, kemudian lanjut proses naik ke tingkat berikutnya nalar yang 
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diperolehnya, yaitu ke tingkat di mana pikiran manusia mengabstraksikan 

bentuk-bentuk yang tidak ada hubungannya dengan materi.14 

Dengan begitu pikiran dapat mulai perlahan tumbuh dari pikiran 

yang memiliki kekuatan menjadi pikiran yang bertindak dan akhirnya 

menjadi pikiran yang didapatkan. Dalam semangat yang didapatkan, tingkat 

koneksi, ekstasi, dan inspirasi meningkat. Daya nalar manusia diucap nalar 

potensial. Semenjak dini dia memikirkan alam material. Setelah itu terwujud 

serta jadi realitas di dunia material. Transformasi pikiran potensial menjadi 

pikiran aktual inilah yang setelah itu menciptakan seorang mendapatkan 

pengetahuan tentang konsep ataupun wujud umum. Realisasi ini terjalin 

sebab nalar aktif( yang bagi filosof Islam merupakan sekumpulan sepuluh 

nalar Tuhan yang tertinggi dan terendah) mengirimkan cahaya kepada 

manusia, memungkinkan mereka membuat abstraksi objek yang dapat 

dirasakan oleh panca indera. Perasaan, lalu tersimpan dalam memori. 

(Penyebab) orang. Kesimpulannya, proses abstraksi ini menghasilkan 

sesuatu yang bisa dimengerti( konsep umum).15 

Selain itu Ibnu Rusyd memperhatikan nomenklatur nalar sebab dia 

memandang kalau nalar manusia tidak terletak pada satu tingkatan dalam 

perihal uraian. 16  Itu adalah ilusi yang memotong dalam dan menyentuh 

benang halus yang menyatukan semua hal. Ada juga penyebab yang tidak 

mencapai tingkat ini, karena sifat yang terlihat dan hanya fenomena nyata 

 
14 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press, 

1986), 36. 
15 Ibid., 36. 
16 Ibid.., 37. 
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yang mengikat dan menghentikannya. Menurutnya, di bawah dua bidang 

nalar adalah nalar yang tidak mengenali misteri mata rantai yang tidak 

tampak ataupun terlihat, kecuali cuma menyudahi pada penerimaan perkata 

yang diwahyukan (resonansi) serta kalimat retoris. Ibnu Rusyd membagi 

nalar manusia jadi tiga jenis: 

Pertama, nalar demonstratif (burhani), sanggup menguasai 

argumentasi yang persuasif serta benar, menciptakan perkara yang jelas 

serta berarti, dan menciptakan filsafat. Alasan ini ditujukan untuk sebagian 

orang. Kedua, nalar sehat. Logika (mantiqi) yang cuma menguasai 

kenyataan argumentatif. Ketiga, pemikiran retoris( khithabi) yang cuma 

sanggup menguasai perkara diskursif dan retoris, belum siap untuk 

memahami aturan berpikir sistematis.17 

Menurut M Abduh, Alquran tidak berbicara terhadap hati manusia, 

melainkan terhadap nalar. Roh manusia bisa mengenali kewajiban buat 

bersyukur terhadap Tuhan. Kebaikan merupakan bawah kebahagiaan serta 

keburukan merupakan bawah kesengsaraan di akhirat.18 

Muhammad Abduh yakin kalau nalar merupakan pusat 

perkembangan manusia, kemakmuran, kehinaan, kemuliaan, kesesatan, 

kelemahan serta kekuatan. Muhammad Abduh berpendapat kalau nalar 

merupakan kekuatan yang cuma dipunyai manusia secara natural buat 

 
17  M. Abbas Hamami, Filsafat Suatu Pengantar Logika Formal-Filsafat Pengetahuan 

(Yogyakarta: Mizan, 1976), 61. 
18 Khambali Fitriyanto, “Peran Nalar Menurut Muhammad Abduh Dalam Kitab Tafsir Al-Manar”, 

(Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2015), 106. 
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mengenali serta mengenali kebenaran serta keberadaan. Serta Muhammad 

Abduh membagi hukum nalar jadi 3 bagian: 

a. Nalar merupakan perlengkapan buat memandang hal- hal yang 

dapat ada. 

b. Nalar merupakan perlengkapan buat mencapai sesuatu yang wajib 

ada. 

c. Nalar adalah cara untuk mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal 

yang tidak mungkin.  

Bagi Muhammad Abduh, nalar tidak senantiasa leluasa, namun nalar 

mempunyai kelemahan ialah: 

a. Nalar tidak bisa membuat keputusan yang pas tentang 

permasalahan kehidupan manusia yang berkaitan dengan 

kebahagiaan serta kesesatan akhirat.  

b. Tidak bisa menampilkan kepada manusia secara tentu 

permasalahan untung ruginya manusia di akhirat, sehingga nalar 

membutuhkan dorongan wahyu.19 

Dari bermacam definisi di atas, kita bisa memahami kalau nalar 

merupakan kemampuan mental seseorang, yang mempunyai kemampuan 

buat memahami serta dengan cara praktis mengubah beberapa lingkungan 

kosmik yang secara teoritis realistis yang mengelilinginya, yang juga 

 
19 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teolog Rasional Mu’tazilah (Jakarta: UI Press, 1987), 

44. 
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dipengaruhi olehnya. Baginya buat menguasai kenyataan dunia. Roh 

mempunyai banyak kekuatan seperti: 

Energi pikir, energi cipta, imajinasi, energi khayal, dll, serta para 

ahli membagi nalar menjadi dua bagian untuk pemahaman yang lebih baik, 

instan dan teoritis, serta tiap-tap ahli menafsirkan fungsi nalar dalam 

kenyataan serta dalam metafisika. . Dengan kata lain, nalar praktis 

merupakan pencurahan instrumen Tuhan serta memanifestasikan 

pengetahuan menjadi aksi, sedangkan nalar teoritis merupakan nalar yang 

menerima serta mengadaptasi pengetahuan. Al-Qur'an terus bergerak serta 

mendesak orang untuk berpikir dengan metode yang berbeda agar orang 

dapat menggunakan pikiran mereka. Ada yang bersikukuh, perintahnya 

menggunakan nalar, dan ada juga yang bertanya-tanya mengapa seseorang 

tidak menggunakan nalar. Selain itu, dijelaskan pula bahwa segala sesesuatu 

yang ada di langit serta di bumi merupakan kesaksian hendak kebenaran 

kekuasaan, rahmat serta hikmat Tuhan, cuma lewat manusia yang 

menggunakan nalar budinya. Dia menyuruh orang untuk bepergian agar 

pikiran dan pikiran mereka bisa tumbuh dan berkembang. Perbedaan antara 

satu kelompok dengan kelompok yang lain merupakan mereka tidak 

memakai nalarnya. Dalam kehidupan, orang kerap mengalami permasalahan 

yang berbeda. Di mana permasalahan wajib dituntaskan tanpa pemikiran 

yang sehat serta jernih, orang tidak hendak menuntaskan permasalahan ini. 

Orang- orang takut tentang kesejahteraan hidup mereka. Nalar bekerja 

dengan baik dalam kehidupan ini, pula selaku khalifah ilahi yang 
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mengendalikan hidup serta kehidupan di dunia. Kesejahteraan seorang 

terwujud cuma kala ia memakai pikirannya.20  

Dalam Al-Quran serta Sunnah kita menciptakan banyak uraian yang 

menunjuk pada pujian nalar serta keharusan buat memakainya. Perihal ini 

menampilkan kalau manusia senantiasa memakai nalar dalam meningkatkan 

ilmu pengetahuan serta menjadikannya selaku tolak ukur menimpa hal- hal 

yang terletak dalam jangkauan nalar. Tujuannya pula supaya manusia bisa 

menerima dengan baik keputusan siapapun yang sejalan dengan nalar serta 

menolak apa pun serta siapa pun yang berlawanan dengan nalar.21 

Dalam bukunya Logika Spiritual Profesor. Quraish Shihab 

berkomentar kalau nalar ibarat mata serta wahyu merupakan cahayanya. 

Mata tidak berperan tanpa sinar, serta sinar tidak berperan buat mengatakan 

sesuatu tanpa mata. Perihal ini menampilkan kalau guna nalar sesungguhnya 

merupakan penafsir, dalam makna berpikir, merenungkan, mencari 

pengetahuan, dan menguasai kenyataan di sekitarnya. 

Dari uraian Al-Quran di atas menimpa nalar, kita bisa mengambil 

pelajaran kalau guna nalar meliputi seluruh sesuatu mulai dari penciptaan 

alam semesta sampai hal-hal astronomi yang erat hubungannya dengan ilmu 

pengetahuan modern serta apalagi para ilmuwan modern juga terpukau 

dengan keakuratan statement ini. Bisa dilihat pula kalau ayat- ayat tersebut 

jadi bahan perenungan ilmu yang diperoleh indera serta pemahaman 

 
20 Anisatul Ainiah, “Konsep Nalar Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Implikasinya Dalam Pendidikan 

Islam”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Semarang, 2008), 5. 
21 M. Quraish Shihab, Logika Spiritual, 116. 
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kaitannya dengan sifat- sifat Tuhan sehingga bisa memperkokoh keimanan 

kepada Tuhan. Serta dapat mengagumi apa yang sudah dicapai indera serta 

nalar ataupun nalar, serta kita manusia wajib menyanjung Tuhan sebab 

dengan nalar kita dapat mengenali banyak ilmu. 

2. Definisi Spiritual 

Spiritual berasal dari kata spirit, yang berarti“ benak, jiwa, ruh, 

jiwa, spiritual, batin, spiritual serta spiritual”. 22  Sedangkan itu, dalam 

Kamus Psikologi, Anshari berkata kalau spiritual merupakan anggapan 

nilai- nilai transendental. 23  Oleh sebab itu bisa dipaparkan kalau arti 

spiritualitas selaku pengalaman manusia pada biasanya merupakan tentang 

uraian arti, tujuan serta moralitas. Spiritualitas ataupun jiwa yang 

ditafsirkan oleh para tokoh sufi itu sangat luas, ialah segala alam semesta, 

sebab padanannya merupakan kalau seluruh yang terdapat di alam semesta 

ini terdapat di dalam jiwa, sama semacam seluruh sesuatu yang terdapat di 

alam semesta. 

Jiwa terdapat di alam semesta, jadi ia yang memahami alam 

semesta, sebagaimana ia yang dipahami oleh jiwanya, wajib dipahami oleh 

segala alam semesta.“ Jiwa” merupakan“ roh” sehabis menyatu dengan 

badan, penyatuan ruh dengan badan menciptakan pengaruh badan terhadap 

ruh. Sebab dari pengaruh inilah kebutuhan badan yang dibentuk oleh 

benak timbul. Oleh sebab itu, bisa dikatakan kalau jiwa ialah objek 

 
22  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 857. 
23 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), 653. 
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aktivitas“ spiritual”. Penyatuan jiwa serta roh merupakan pemenuhan 

kebutuhan Tuhan. Buat mencerminkan watak ketuhanan, dibutuhkan 

standarisasi evakuasi jiwa, sehingga keberadaan jiwa yang menyatu 

dengan ruh bisa menghasilkan penyeimbang.24  

Ruh merupakan alam semesta spiritualitas dengan ukuran yang 

nampak luas, tidak tersentuh serta jauh melampaui. Di situ dia jadi wadah 

ataupun penutup buat sesuatu yang rahasia. Terdapat sesuatu yang 

esoteris( ke dalam) ataupun spiritual tentang bahasa tasawuf. Spiritualitas 

spiritual mengalir ke esoterisme. Memandang sisi esoterik ajaran spiritual 

ataupun ajaran spiritual kespiritualan bawa manusia pada hakikat 

panggilan manusia. Semenjak dikala itu, style hidup orang beriman 

umumnya berorientasi pada kebahagiaan anumerta, sesesuatu kondisi yang 

bisa dicapai lewat aksi takdir lewat metode tidak langsung serta partisipasi 

simbolis dalam kebenaran Tuhan. 

B. Hermeneutika Hans-Georg Gadamer 

Hermeneutika Gadamer tidak terlepas dari perspektif hermeneutika 

Heidegger hal tersebut dikarenakan penyajian dalam suasana berpikir berkaitan 

dengan pokok-pokok filsafat Heidegger, perspektif hermeneutika Gadamer 

bermaksud untuk menjadikan titik tolak ukur dalam memahami pengalaman 

hermeneutis Gadamer.25 Kebenaran dan Metode (Wahrheit und Methode) karya 

 
24 Sa’id Hawa, Jalan Ruhaniah, terj : Khairul Rafie’ M. dan Ibnu Tha Ali (Bandung: Mizan, 

1995),  63. 
25  Hendra Kaprisma, “Cakrawala Historis Pemahaman: Wacana Hermeneutika Hans-George 

Gadamer”, Jurnal Literasi, Vol.1, No. 2, (2011), 247. 
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Gadamer memuat tentang hermeneutika filosofis yang berarti tidak hanya 

berkaitan pada teks saja melainkan seluruh objek humaniora dan ilmu sosial.  

a) Biografi Hans Georg Gadamer  

Gadamer merupakan seorang filsuf lahir pada tanggal 11 Februari 

1900 di Marburg Jerman, seorang Protestan yang tumbuh dan berkembang 

di lingkungan penganut spiritual nalar (vernunft religion).26 Dibesarkan 

oleh keluarga yang akademisi Gadamer taat, namun ketaatan dan 

keimanan lebih cenderung disembunyikan sehingga menjadi sosok yang 

humanis. Ayahnya adalah ahli kimiawan dan farmasi, ibunya seorang yang 

konservatif mereka sama-sama Protestan, meskipun demikian Gadamer 

memiliki ketertarikan dengan ilmu-ilmu humaniora terkhusus juga pada 

ilmu sastra dan filologi dari sejak kecil.  

Gadamer merupakan anak kedua, nama panjang ibu Gadamer 

adalah Emma Caroline Johanna Gewiese, Dr. Johannes Gadamer 

merupakan nama panjang ayahnya di kota Marburg kota bagian selatan 

Jerman. Gadamer juga memiliki fokus di bagian filsafat hermeneutik dan 

memulai sebagai seorang filsuf di Breslau pada masa-masa dia menjelang 

pensiun.27 Dalam dunia filsafat hermeneutika disebut sebagai bangunan 

epistemologi yang lahir tidak untuk berpikir mandiri, melainkan hasil dari 

koreksi, reaksi serta beberapa perspektif lainnya.  

 
26 Hasyim Hasanah, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-George Gadamer, 4. 
27  Hayatuddiniyah, “Kritik Hermenutika Filsafat hans George Gadamer”, Jurnal Filsafat 

Indonesia, Vol. 4, No. 2, (2021), 125. 
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Dia menempuh pendidikan di Universitas Breslau dengan gurunya 

Martin Heidegger pada Nikolai Hartman kemudian mengikuti kuliah pada 

seorang teolog Protestan yakni Rudolf Bultmann. Gadamer mendapatkan 

gelar doktor filsafat pada tahun 1922, lalu menjadi privatdozent tahun 

1929 di Marburg kemudian dia menjadi profesor di tahun 1937 di tempat 

yang sama. Dari tahun 1949 gadamer mengajar sampai dia pensiun di 

Heidelberg.28 Pada saat menjelang masa pensiun gadamer mengalami karir 

yang memuncak dikarenakan salah satu karya Buku Wahrheit und 

Methode (Truth and Method tahun 1960) karya tersebut merupakan 

dukungan karya Heidegger yang sangat berharga dengan judul Sein und 

Zeit (Being and Time, 1949) hal tersebut kemudian menjadikan kedudukan 

Gadamer dan Hermeneutika penting dalam Intelektual. 

Buku tersebut yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris 

menjadi model penafsiran komersial, Hans-Georg Gadamer merupakan 

kelompok hermeneutik ontologis dari salah satu penafsir-penafsir lainnya, 

serta tokoh yang menerangkan pentingnya pemahaman. Dengan 

menentang kesadaran, dan menemukan problem filosofis, serta interpretasi 

teks dan fenomena, gadamer memiliki kecenderungan nalar yang dapat 

dilahirkan dengan menjadikan seorang penafsir tidak mungkin melakukan 

penafsiran yang bersifat netral serta melakukan penyusutan dengan pikiran 

kosong. 29  Padahal keterbukaan harus diperhatikan dalam sebuah 

 
28  Hendra Kaprisma, “Cakrawala Historis Pemahaman: Wacana Hermeneutika Hans-George 

Gadamer”, Jurnal Literasi, Vol.1, No. 2, (2011), 248. 
29 Hasyim Hasanah, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-George Gadamer, 7. 
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penafsiran terhadap kandungan teks serta akan membebaskan seseorang 

mengoreksi, berprasangka terhadap perubahan penafsiran tersebut. 

Umumnya perspektif Gadamer dipengaruhi oleh fenomenologi 

Heidegger dengan konsep titik awal tentang present-at-hand dengan 

menjadikan manusia makhluk historis.30 dengan menekankan pemahaman 

aspek historis serta pentingnya bahasa, dilanjutkan dengan analisis 

pentingnya ruang lingkup hermeneutik yang menuju pada ilmu-ilmu 

kemanusian dan kesadaran filosofis untuk menunjukkan pemahaman 

adalah interpretative. 

Perspektif Gadamer dalam memahami hermeneutika karya seni 

drama dan musik memiliki peranan penting karena Gadamer menyebutnya 

seni reproduksi (The reproductive arts). 31  Sedangkan dalam sejarah 

penafsiran Gadamer menyebutnya pengambilan makna sebuah teks dapat 

dipengaruhi oleh intensi teologis penafsir, maka dapat diartikan makna 

proyektif sebuah peristiwa masa lalu manusia untuk memandang masa 

depan dengan kerangka berpikir hari ini. Oleh karenanya sebuah intensi ke 

depan hanya berdasarkan tradisi dan asumsi-asumsi nenek moyang yang 

diwariskan. 

 

b) Hermeneutika  

Secara etimologis hermeneutika berasal dari kata kerja Yunani 

hermeneuein adalah menafsirkan, kemudian kata bendanya hermeneuein 

 
30Ibid., 9. 
31 Sofyan A.P Kau, “Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir”, Jurnal Farabi, 

Vol. 11, No. 2, (2014), 112. 
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menurut perspektif Heidegger hermeneutika tertuju pada Dewa Hermes 

yakni perantara para Dewa di gunung Olympus bertugas membawa berita 

untuk manusia. Sebagai dasar hermeneutika merupakan seni memahami 

secara khusus apabila makna sebuah teks dibutuhkan untuk diperjelas, 

bahasa lain menerangkan apabila teks tersebut kurang jelas dalam 

penerangannya maka seni praktis yakni menggunakan hermeneutika untuk 

dapat memahami secara tepat dan benar sebuah teks.32 

Secara sederhana hermeneutika dapat diartikan sebagai ilmu yang 

dapat mengetahui makna yang terkandung dalam kata-kata ataupun 

sesuatu pernyataan, sedangkan apabila dilihat dari sejarah hermeneutika 

dapat mengingatkan kepada seorang tokoh mitologis Hermes adalah 

seorang yang dianggap simbol bagi orang yang buta serta tidak tahu apa-

apa. 33  Dimengerti masyarakat pada umumnya bahwa Hermes memiliki 

tugas untuk menyampaikan sebuah pesan-pesan dari Dewa yang didapat 

dari gunung Olympus kemudian diterjemahkan menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh masyarakat setempat. 

Konon terdapat dugaan kuat terkait Hermes tak lain adalah Nabi 

Idris yang telah tercantum dalam al-Quran. Perspektif tersebut telah diakui 

oleh para ulama dan musafir lainnya termasuk Hossein Nasr yang 

merupakan seorang guru besar intelektual Islam.34 Nabi Idris di kalangan 

pesantren dikenal sebagai seorang penenun atau pemintal. Sejak awal 

 
32  Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Perkembangan Ulumul Qur’an, Cet. Ke-2 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 13. 
33 Hayatuddiyah, Kritik Hermeneutika Filsafat Hans-Georg Gadamer, 125. 
34 Sofyan A.P. Kau, “Hermenutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir”, Jurnal Farabi, 

Vol. 11, No. 2, (2014), 111. 
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hermeneutika telah berkaitan dengan penjelasan bahasa, lisan maupun 

tulisan, yang tidak jelas, kabut, sehingga akan lebih mudah dapat dipahami 

dan tidak lagi menimbulkan keraguan, salah tafsir ataupun kebingungan 

bagi pembaca maupun pendengar. selanjutnya hermeneutika menjadi 

disiplin filsafat yang mengacu pada kajian persoalan pemahaman terhadap 

sebuah teks, terutama teks kitab suci, yang datang dari tempat, situasi 

bahkan situasi yang asing ataupun teks baru bagi pembacanya.35 

Hermeneutik adalah proses pemahaman teori ini menawarkan 

empat tahapan adalah pra-pemahaman, efektif histori, fusion of horizon 

dan aplikasi. Dalam teori Gadamer dasar memahami sebuah teks pada 

dasarnya melakukan dialog, membangun dunia pengarang dan dunia 

pembaca dalam menghasilkan pemahaman serta pertimbangan baru 

masing-masing konteks akan mendapatkan sintesis antara sesuatu 

pemahaman dan pertimbangan teks hal tersebut dilakukan agar teks 

menjadi tidak kering dan miskin. 36  Aspek yang menjadi fokus teori 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai berikut: 

a. Pra-pemahaman  

Pra-pemahaman merupakan cara seseorang untuk 

memahami pandangan sesuatu teks. dalam memberikan pandangan 

sesuatu teks dibagi dengan cara-cara sebagai berikut : Vorhabe, 

pandangan awal untuk memahami sesuatu teks. Vorsicht, yaitu 

sebuah hasil yang diperoleh melalui pemahaman yang dilakukan. 

 
35 Ibid.,113. 
36 Sofyan A.P Kau, Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya, 114. 
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Vorgriff, merupakan kesimpulan akhir dalam memahami sebuah 

teks. walaupun demikian, bagi Gadamer keterbukaan merupakan 

kunci  munculnya prasangka yang harus diuji dan dikritisi oleh 

penafsir sehingga menciptakan pemahaman yang baik.37 

b. Efektif histori (Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah)  

Yang dimaksud dalam teori efektif histori adalah 

melakukan sebuah pemahaman ataupun membaca sebuah teks 

secara teliti dan kritis. karena teks tidak menutup kemungkinan 

besar akan menjajah kesadaran kognitif kita apabila teks tersebut 

tidak diteliti secara kritis dan teliti. Untuk dapat memperoleh asal 

usul data sebuah teks yang akurat tidaklah mudah bagi seseorang 

yang cenderung menerima sumber otoritas tanpa argumen yang 

jelas dan kritis.38 

Sebagai syarat pemahaman kesadaran dalam sejarah efektif 

ini kajian prasangka telah ditetapkan oleh Gadamer.39 Perspektif 

Gadamer dalam sejarah adalah sebuah perjalanan ke masa depan 

untuk membangun visi dan horizon kehidupan dalam tradisi, anak 

kandung merupakan sebuah pewaris tradisi manusia dari generasi 

yang akan mendatang hal tersebut tumbuh karena adanya dialog 

secara partisipatif, berbagi pengalaman, serta persahabatan dengan 

melakukan keterbukaan satu dan lainnya argumen antar generasi 

 
37 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, Terj, Ahmad Sahidah, Cet. Ke-3 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), 368. 
38 Ibid.,115. 
39  Rasyidah, “Hermeneutika Gadamer Dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer 

AlQur’an”, RELIGIA Vol. 14 No. 2, (Oktober, 2011), 219. 
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untuk membangun peradaban di masa mendatang. Pendekatan 

seperti inilah yang dimaksudkan oleh Gadamer sebagai Effective 

history. 

c. Fusion Of Horizon(Penggabungan)  

Penafsir dalam kondisi keterbukaan menempatkan 

pengalaman pada sesesuatu yang akan dijelaskan, maksud dari 

keterbukaan adalah sifat yang mau mendengar, tidak keberatan 

apabila orang lain melakukan penetapan terhadap sesesuatu 

tertentu atau dikondisikan situasi, serta tidak semena-mena atau 

bersifat menguasai. 40  Maka hermeneutika berapa pada kesiap 

sediaan dan keterbukaan seseorang, dapat menyadari sepenuhnya 

situasi yang ada. 

d. Penerapan/Aplikasi  

Aplikasi Merupakan hasil pelaksanaan tahapan dari pra-

pemahaman, efektif histori dan fusion of horizon, sehingga 

menghasilkan kesimpulan akhir. dari kesimpulan tahapan dari 

aplikasi tersebut memberikan cara dalam memahami sebuah teks 

melalui penerapan-penerapan agar supaya menghasilkan sebuah 

pemahaman baru.41 

  

 
40  Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-George Gadamer”, Jurnal At-

Taqaddum, Vol. 9, No. 1, (Juli, 2017), 16. 
41  Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Perkembangan Ulumul Qur’an, Cet. Ke-2 

(Yogyakarta: t.p, 2017), 76. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

36 
 

BAB III 

BIOGRAFI FAHRUDDIN FAIZ DAN KONSTRUKSI 

INTEGRASI NALAR DAN SPIRITUAL  

A. Sketsa Biografi Fahruddin Faiz 

1. Riwayat Hidup Fahruddin Faiz  

Fahruddin Faiz lahir di Mojokerto Jawa Timur pada tanggal 16 Agustus 

1975, Ia lahir dari keluarga yang mementingkan spiritual dan mengedepankan 

pendidikan. Beliau merupakan sosok yang dikenal sederhana, santai, tetapi 

memiliki kecerdasan dan wawasan yang luas. Ia juga memiliki karakter yang 

santun, mengerti lawan bicara yang dihadapi sehingga siapa pun akan senang 

mendengarkan dan mencermati pesan-pesan yang disampaikan.1  

2. Riwayat Pendidikan  

Sejak kecil Dr. Fahruddin Faiz mengenyam pendidikan formal dan non 

formal. Ketika memasuki jenjang sekolah menengah pertama Ia masuk ke 

Madrasah Tsanawiyah di mana pada saat yang bersamaan Ia sering berpindah-

pindah dari pondok ke pondok di daerah Jawa Timur untuk mencari ilmu spiritual.  

Karena kecerdasannya itu, ia selalu mendapatkan peringkat di kelas 

kemudian melanjutkan pendidikan formalnya di Madrasah Aliyah Program 

Khusus Jember pada tahun 1993 dengan mendapatkan beasiswa full. Sekolah 

tersebut merupakan program khusus untuk kespiritualan, mata pelajaran yang 

didapat tentang kespiritualan dari mulai dasar.  

 
1 Siti Mudrikah, “Pesan Dakwah DR. Fahruddin Faiz Dalam Video Yang Berjudul Ngaji Filsafat 

221: Nizami Ganjavi – Layla Majnun Di Youtube”, (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2022), 47. 
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Setelah lulus dari sana, karena Ia adalah salah satu orang yang 

mendapatkan peringkat di kelas maka Ia mendapatkan jalur khusus untuk 

melanjutkan perkuliahan di Universitas. Pada saat itu awalnya ia tidak ada niat 

untuk langsung melanjutkan kuliah, karena ia memiliki target-target keinginan 

seperti ingin hafal Al-Qur’an terlebih dahulu. Tetapi karena ayahnya ingin ia 

melanjutkan kuliah, maka Ia pergi ke Yogyakarta dan mendaftarkan diri di 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Selanjutnya memperoleh gelar S-1 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 1998, lalu mendapatkan gelar S-2 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2001, kemudian mendapat gelar S-3 di kampus yang sama UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Selain sebagai dosen pada jurusan Aqidah 

dan Filsafat Islam, dan Program Magister di kampus tempat beliau menempuh 

pendidikan formal, juga menjadi dosen tamu di Universitas Syarif Hidayatullah 

Jakarta dari tahun 2016 sampai sekarang.  

Dalam sebuah wawancara beliau mengatakan: “Ketika sampai di sana 

bingung mau memilih jurusan apa yang akan diambil, karena memang tidak ada 

niat untuk kuliah, akhirnya bertanyalah kepada penjaga registrasi di sana. Jurusan 

apa yang paling sedikit diminati di sini? Penjaga registrasi itu menjawab jurusan 

filsafat. Akhirnya memilih jurusan filsafat”2 

Selama disana ia juga melanjutkan untuk mendapatkan pendidikan di 

Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta. Selama 4 tahun. 

Selanjutnya memperoleh gelar S-1 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

 
2 https://www.youtube.com/watch?v=W87WwbjoBRo&t=2530s, Diakses pada tanggal 21 Januari 

2023. 

https://www.youtube.com/watch?v=W87WwbjoBRo&t=2530s


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

38 
 

 

1998, lalu mendapatkan gelar S-2 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2001, kemudian mendapat gelar S-3 di kampus yang sama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2015. Selain sebagai dosen pada jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, dan Program Magister di kampus tempat beliau menempuh 

pendidikan formal, juga menjadi dosen tamu di Universitas Syarif Hidayatullah 

Jakarta dari tahun 2016 sampai sekarang. 

3. Karya-karya Fahruddin Faiz 

Beliau merupakan Penulis yang cukup Aktif. Beberapa Karya Beliau 

Antara lain:  

a. Buku  

Pak Musa Guru Kami (Yogyakarta : LESFI., 2011), Risalah Patah 

Hati (Yogyakarta : CV Qalam, 2004), Hermeneutika Qur’ani: Antara 

Teks-Konteks dan Kontekstualisasi (Yogyakarta : CV Qalam, 2007), 

Menjadi Manusia Menjadi Hamba (Jakarta : Noura Books, 2020), Dunia 

Filosofi Kahlil Gibran (Yogyakarta : MJS Press, 2019), Thinking Skill: 

Pengantar menuju Berpikir Kritis, (Yogyakarta : Suka press, 2012) 

Menyusuri Sisi Gelap Cinta, Aku Bertanya Maka Aku Ada (Yogyakarta : 

CV Qalam, 2004), Tafsir Baru Studi Islam dalam Era Multikultural 

(Yogyakarta : Sunan Kalijaga., 2002), Filsuf Juga Manusia (Yogyakarta : 

MJS Press, 2016), Sebelum Filsafat (Yogyakarta : MJS Press, 2013), 

Memaknai Kembali Sunan Kalijaga (Yogyakarta : FA Press, 2018), 

Sebuah Refleksi Membendung Emosi (Klaten : Otorita, 2007). 
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b. Buku Terjemahan  

Transfigurasi Manusia, Aku berpikir Maka Aku Tertawa, Bertuhan 

Ala Filosof, John Allen Paulos, Frithjof Schuon, Anthony Kenny 

c. Jurnal Ilmiah  

Ali Sina, Faith Freedom dan Pemikiran Anti Islam, Sufisme Persia 

dan Pengaruh Terhadap Budaya Islam Nusantara Dalam Esensia, Islamic-

Eco spiritual: Prinsip - Prinsip Teologis Islam Tentang Etika Lingkungan 

dalam Refleksi, Kompatibilitas Demokrasi dan Islam Dalam Perspektif 

Khaled Abou El-Fadl dalam Jurnal Review Politik, Gibranisme: Antara 

Eksistensialisme dan Romantisme dalam Refleksi. 

d. Penelitian  

Simbolisme dalam Petisan Sunan Kalijaga (Pendekatan 

Hermeneutika), Internet dan Pemikiran Anti-Islam (Perspektif 

Epistemologis Terhadap Pemikiran Anti-Islam dalam Faithfreedom.org), 

Perselingkuhan Spiritual dan Politik (Mihnah Mu’tazilah dalam Perspektif 

Teori Relasi Kuasa Michel Foucault), Pengaruh Sufisme Persia terhadap 

Budaya Islam Nusantara, Historitas Pemikiran Suhrawardi Al-Maqtul.3 

B. Konstruksi Integrasi Nalar dan Sprititual 

Saat dihadapkan dengan sebuah peristiwa, sikap akan menunjukkan cara 

berpikir seseorang. Jika orang tersebut memiliki pemikiran spiritual, maka 

peristiwa yang dialaminya dilandaskan pada Allah SWT untuk menguji 

hambanya. Ada tata cara hidup yang mana selalu dikaitkan, bagaimana spiritual 

 
3 Muhammad Rebaldi, “Pesan-Pesan Dakwah Fahruddin Faiz di Channel Youtube Ngaji Filsafat”, 

(Skripsi, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari, 2021), 53. 
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mengajarkan, maka seperti itulah orang akan menanggapinya. Meski begitu, tak 

semua orang yang terlihat spiritual mampu menampilkan sikap keberspiritualan 

yang baik, karena kedalaman pengetahuan dan pengalaman spiritual juga 

menentukan karakter seseorang. 

Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Spiritual Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir 

Spiritual merupakan salah satu video dari edisi ngaji filsafat yang diampu oleh 

Fahruddin Faiz. Video Ngaji Filsafat ini telah mencapai ratusan edisi, dan video 

ini adalah edisi yang ke 320. Video Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual hanya 

menampilkan audio dan beberapa slide atau teks dari materi yang disampaikan. 

Video ini berdurasi selama 2 jam 3 menit 22 detik, sudah ditonton sebanyak 

64.153 kali. Mendapatkan Like sebanyak 1,1 ribu dan mendapatkan 99 komentar. 

 

 Gambar 1.1 Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Religius 

Menurut Fakhruddin Faiz dalam Ngaji Filsafat edisi 320 : Berpikir 

Spiritual, semua orang memang berpikir, tetapi pemikiran memiliki pola sesuai 

apa yang diyakininya. Pemikiran spiritual menurutnya adalah pemikiran yang 

ditanggapi seseorang terhadap segala sesesuatu yang terjalin di dalam dirinya 
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maupun di luar dirinya, dengan menggunakan parameter norma atau ajaran 

spiritual yang dianutnya. 

 

Gambar 1.2 Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Spiritual 

Pada menit 11:02 beliau mengatakan “Berpikir spiritual ini dasarnya 

memang keimanan, tetapi keimanan yang aktif, bukan pasif. Tidak sekadar 

berspiritual dan percaya, melainkan bisa mengoperasikan keimanan itu dalam tata 

cara kita hidup menghadapi problem kehidupan sehari-hari,” ungkapanya. 

Orang yang berkomitmen pada spiritual, mau tidak mau pertimbangan-

pertimbangan spiritual logikanya ikut bermain dalam mengambil keputusan 

hidupnya. Ini wajar, konsekuensi sebagai manusia dewasa yang bertanggung 

jawab warna hidup kita harus sesuai pilihan spiritualnya. 
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Gambar 1.3 Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Religius 

Lebih lanjut memasuki menit 28:45 Fahruddin Faiz menjelaskan, bahwa 

kesadaran berspiritual ditempuh melalui empat level, yaitu formalistik, 

intelektualitas, mistik, dan profetik.  

Pertama, “Kesadaran formalistik itu fokus pada apa yang harus dijalankan 

dan apa yang harus dijauhi. Fokusnya hanya pada mematuhi apa yang harus 

dijalankan dan dilarang. Ini aspek formal ajaran,” ujarnya. 

Memiliki kesadaran formalistik itu memang harus, justru akan 

dipertanyakan keberspiritualannya jika tidak memiliki prinsip taqwa. Namun, 

berhenti pada formalitas ajaran nanti akan muncul kesulitan-kesulitan saat ada hal 

lain di luar ajaran yang membuat kekakuan-kekakuan berpikir. 

Kedua, aspek intelektualitas. Dengan intelektualitas seorang berspiritual 

secara sadar mengetahui dasar, dalil, dan argumen nya. Pengetahuan ini 

menumbuhkan kesadaran akan hikmah di balik sesuatu peristiwa, lantas membuat 

keberspiritualan seseorang kian dewasa dan kokoh cara berspiritual pun lebih 

rileks dan fleksibel. “Orang yang memiliki intelektualitas, ia mau melibatkan 

dirinya, karena memahami apa alasan ia melakukan dan menjauhi ajaran 

tersebut,” ungkapanya.   

 Ketiga, kesadaran berspiritual pada level mistik. Pada level ini, seseorang 

tidak mencukupkan dirinya berspiritual secara formal, mengetahui dalil, dan 

argumen, melainkan ia menetapkan lebih jauh ajaran spiritualnya untuk 

meningkatkan kualitas dirinya, seperti para sufi. “Para sufi itu berusaha seserius 

mungkin untuk meningkatkan bukan saja pada level mental, tetapi spiritual 
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rohaniahnya yang lebih tinggi, kualitas akhlak,” jelas Fahruddin Faiz. 4  Dalam 

memerhatikan lebih dalam hubungan antar sesama, kepada Tuhan, alam dan 

sebagainya. Berspiritual dengan kesadaran mistik, nalar budinya tentu saja 

digunakan sebagai refleksinya diri. Muhasabah atas kekurangan dan kelebihan apa 

yang belum dicapai agar bisa lebih dekat dengan Allah SWT. 

Terakhir, cara berspiritual yang lebih tinggi yaitu memiliki kesadaran 

profetik. Hal ini persis seperti yang dijalankan para Nabi. Setelah melalui fase 

kedekatan, bahkan melebur dengan Tuhan tercapai, ia tetap tidak merasa itu 

sebagai puncak akhir pencapaian. Ada tanggung jawab selanjutnya untuk 

mengajak yang lain untuk melakukan hal yang sama, menyebarkan kebaikan-

kebaikan puncak yang sudah dialami kepada orang lain. 

 

 

Gambar 1.4 Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Religius 

Pada menit ke 41:10 beliau mengatakan “Dalam kalangan tasawuf 

masyhur sekali pandangan yang mengalegorikan jadi untuk gambaran kesadaran 

profetik ini waktu Rasulullah melakukan mi’raj kanjeng nabi itukan mi’raj 

 
4  Fahruddin Faiz, Lintasan perspektif: ihwal pemikiran dan filsafat (Yogyakarta: MJS Press, 

2020), 76. 
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melakukan perjalanan sampai bertemu Allah min warai hijab, bahkan bisa 

berdialog,” ungkapanya. 

Bagi kalangan mana pun bertemu Allah SWT merupakan puncak 

kenikmatan yang dimimpikan umat, bahkan di surga pun demikian. Namun, Nabi 

Muhammad SAW justru kembali turun ke bumi karena peduli dengan umatnya. 

dengan begitu, beliau kembali berdakwah kepada kaumnya untuk mengajak 

kebaikan agar dapat mengalami kenikmatan yang sama atas apa yang telah 

diperoleh dirinya.  

 

Gambar 1.5 Video Ngaji Filsafat 320 : Berpikir Religius 

Kemudian memasuki menit 44:04 Fahruddin Faiz menerangkan 

bagaimana relasi ketika nalar bertemu spiritual, beliau menjelaskan ada beberapa 

jalan ketika mempertemukan nalar dan spiritual, yaitu theology, mystic, secular, 

analytic, emancipative. 

Theology : disini nalar bertugas menjadi sebagai pendukung spiritual, yang 

dimana kita harus iman terlebih dahulu, percaya pada spiritual kemudian nalar 

mendukung dan menunjukkan benarnya spiritual. 
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Mystic: nalar datang paling belakang untuk menjelaskan penghayatan 

spiritual, kita menjelaskan setelah kita melakukan apa yang diperintah spiritual. 

Secular : nalar jalan sendiri sesuai dengan cara berpikirnya tapi dia 

memberi ruang kepada spiritual, nalar tidak mungkin bisa menjangkau spiritual, 

karena nalar hanya mengurusi sesesuatu hal yang fisik, nalar tidak bisa 

menjangkau hal mistik beda dengan spiritual, kemudian nalar memberi ruang 

terhadap spiritual menggunakan jalan sendiri sendiri. 

Analytic : nalar kerjanya adalah di luar pikiranya, membaca fenomena 

spiritual kemudian menganalisis, nalar menganalisis dari luar tentang fenomena-

fenomena yang terjadi pada spiritual. 

Emancipative : nalar berfungsi kritis terhadap keberspiritualan, sering kali 

keberspiritualan seseorang yang tidak menyambung terhadap fenomena spiritual 

yang diyakininya, di sini nalar menjalankan fungsinya sebagai peran kritisnya. 

Orang disadarkan lewat sini yaitu lewat benturan teori yang berbeda dengan 

realitasnya, di sini akan timbul pertanyaan yang membuat nalar berpikir kritis. 

Demikian untuk meningkatkan kualitas cara berpikir spiritual, seseorang 

harus mengetahui lebih dulu pada level mana kita berada agar menjadi motivasi 

memperbaiki untuk terus memperbaiki diri. 

Peneliti menemukan konstruksi pemikiran Fahruddin Faiz tentang 

integrasi nalar dan spiritual tidak hanya pada penyampaian dalam bentuk video 

namun juga dalam buku “Menjadi Manusia, Menjadi Hamba, karya : Fahruddin 

Faiz”. Berikut kutipan-kutipan yang telah diurutkan oleh peneliti: 
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Buku Menjadi Manusia, Menjadi Hamba berisi tiga bagian. Bagian 

pertama membahas tentang manusia. Manusia adalah tujuan akhir penciptaan. 

Tuhan menciptakan bumi dengan kondisi dan isi yang sedemikian rupa sehingga 

siap untuk digunakan manusia.5 Semua sifat yang dimiliki manusia adalah sumber 

kebahagiaan ketika memanifestasikan dirinya dengan cara yang konsisten dengan 

arahan, berbagi, dan sugesti.  

Bagian kedua membahas tentang waktu. Waktu adalah makhluk Tuhan 

yang tidak bisa dikompromi. Meninggalkan setiap orang yang lalai dan tidak akan 

menunggu sampai manusia siap, waktu akan terus menjalankan tugasnya.6 

Bagian ketiga membahas tentang penghambaan. Manusia dalam 

menjalankan tugas kehambaannya. Manusia diberi hidayah oleh Allah yang begitu 

sayang pada ciptaan-Nya. Untuk menjadi hamba yang sejati, maka manusia harus 

fokus pada Allah sebagai tempat satu-satunya sandaran. Dan manusia harus 

memantulkan cahaya Ilahi dalam dirinya. Meniatkan setiap perbuatan hanya untuk 

Allah semata.7  

Nilai spiritual merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 

untuk menjalankan kehidupannya. Dalam nilai spiritual termuat nilai keindahan, 

etika, dan ketuhanan yang menjadi rangkaian pengisi nilai spiritual. Muhammad 

Arifin menerangkan bahwa sejatinya manusia adalah makhluk yang lemah 

manusia yang lemah yang dibawa sejak lahir.8 Bagi Ibnu Asyur, sebagaimana 

diriwayatkan oleh Quraisy Shihab, fitrah adalah bentuk dan sistem yang Allah 

 
5 Fahrudin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba (Jakarta: Noura Books, 2020), 23. 
6 Ibid., 224. 
7 Ibid., 266. 
8 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 23. 
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wujudkan pada setiap makhluk. Sifat dalam diri seseorang adalah sesesuatu yang 

diciptakan oleh Tuhan dan terkait dengan tubuh dan pikiran mereka (dan roh 

mereka).  

Dalam al-Quran dijelaskan bahwa manusia memiliki empat nama yaitu 

Basyar, Ins, Man dan Nas. Sifat ini mengandung makna bahwa manusia ciptaan 

Allah SWT berperan sebagai makhluk biologis dan teologis al-basyar, makhluk 

psikologis al-insan dan makhluk sosiologis al-nas. Fahruddin Faiz menjelaskan 

tentang basyar merupakan manusia dalam bentuk fisik atau jasmani. Insan 

merupakan manusia sebagai makhluk yang beradab dan berakhlak. Insan 

merupakan aspek nalar budi yang ada pada manusia. Nas merupakan manusia 

dengan aspek sosial sebagai makhluk sosial. Keempat hal itu harus dikelola oleh 

manusia dengan baik sebagai tanggung jawab khalifatullah di muka bumi.9 

Dalam bahasa Al-Qur'an, manusia ialah makhluk yang diciptakan dengan 

Mukarram, yang dihormati. Mereka punya tugas yang harus diselesaikan, dia juga 

mukhayyar, dia memiliki keterampilan, dia memiliki kekuatan untuk memilih dan 

akhirnya dia adalah majzi, pilihannya benar atau salah dan semuanya akan 

terjawab nanti. Allah memuliakan manusia dalam penciptaannya sebagai makhluk 

yang diutus ke muka bumi, menciptakan manusia dalam bentuk terbaiknya.10  

Manusia juga diberi tugas oleh Allah untuk mengelola alam semesta dan 

beribadah, mengabdi kepada Allah. Manusia menyandang tugas sebagai 

khalifatullah sebagaimana yang tercantum di surat al-Baqarah 2: 30 yang 

berbunyi: : 

 
9 Fahrudin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba, 24. 
10 Ibid., 31-34. 
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ا اتَجَْعلَُ فِيْهَا مَنْ  ىِٕكَةِ اِن ِيْ جَاعِلٌ فِى الْْرَْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالُوْْٓ
ٰۤ
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ

سُ لَكَ ۗ قَالَ اِن ِيْْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ يُّفْسِدُ  ءََۚ وَنَحْنُ نُسَب حُِ بِحَمْدِكَ وَنُقَد ِ مَاٰۤ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الد ِ

٣٠تعَْلمَُوْنَ   
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”11 

Dengan daya untuk memilih untuk menjalankan tugas yang telah diberikan 

atau mengabaikannya. Manusia dapat memilih yang baik atau buruk, apa yang 

dirasakan, dialami, atau dilakukan manusia dalam hidupnya, itu adalah hasil dari 

pilihannya sendiri. Setiap yang dipilih oleh manusia akan mendapat balasan. 

Manusia memiliki kecenderungan positif yaitu, fitrah berspiritual, dalam hal ini 

manusia itu lemah maka itu butuh tempat untuk bersandar. Manusia juga 

cenderung pada kebenaran, meskipun kebenaran manusia tidaklah mutlak, 

manusia cenderung pada akhlak baik.  

Manusia cenderung pada keadilan, manusia di dunia sosial selalu 

menginginkan keadilan. Manusia juga cenderung pada keindahan, setiap manusia 

ingin dilihat indah. Manusia memiliki kecenderungan untuk memiliki keturunan. 

Manusia juga memiliki kecenderungan negatif, bagian ini dijelaskan di dalam al-

Quran dalam Qs. Ibrahim 14:34 yang berbunyi : 

نْ كلُ ِ مَا  نْسَانَ  وَاٰتٰىكُمْ م ِ ِ لَْ تحُْصُوْهَاۗ اِنَّ الِْْ سَالَْتمُُوْهُۗ وَانِْ تعَُدُّوْا نعِْمَتَ اللّٰه

٣٤لظََلُوْمٌ كَفَّارٌ ࣖ   
Artinya: “Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu 

mohonkan kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat zalim lagi sangat 

kufur.”12 

 
11 al-Qur’ān, 2: 30. 
12 al-Qur’ān, 14:34. 
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Fitrah memuat nilai estetika, etika, dan ketuhanan. Sebagai sesuatu 

keindahan bagi manusia karena menjadi ciptaan yang dimuliakan oleh Allah SWT 

dan diberi potensi yang luar biasa. Fitrah juga menjadi bekal manusia untuk 

menentukan kecenderungan baik atau buruk dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Berkaitan dengan tugas, secara fitrah manusia ditugaskan oleh Allah untuk 

menjadi wakil-Nya di muka bumi, spiritual juga tidak hanya mengatur 

berhubungan dengan tuhan saja, melainkan juga menyuruh untuk berhubungan 

dengan makhluk sesamanya dan hubungan dengan alam, dengan kaitannya dalam 

Islam membagi menjadi tiga yaitu: Aqidah, Ibadah dan Akhlak.13 

Humor merupakan sisi manusiawinya manusia, humor merupakan cara 

manusia merayakan hidup, humor membantu meringankan hal yang berat bagi 

manusia, karena banyak rahasia hidup yang ada pada aspek humor. Humor 

merupakan senjata bagi masyarakat yang tidak punya senjata, karena humor 

membantu masyarakat yang tertindas untuk bisa tersenyum dan dalam hidup 

manusia jangan terlalu banyak humor, secukupnya saja. Terlalu banyak humor 

membuat hati manusia menjadi keras dan jangan juga menggunakan kebohongan 

untuk membuat humor.14  

Humor selaku response, maksudnya humor mengacu pada kecenderungan 

seorang buat berhubungan secara positif dengan area serta orang lain dengan 

menampilkan sikap tersenyum serta tertawa. Humor dalam hidup semacam garam 

dalam santapan, santapan tanpa garam hendak terasa tidak lezat bila makan sangat 

banyak garam maka akan menjadikan makanan tersebut tidak enak. Sama halnya 

 
13 Alnida Azty dkk, “Hubungan antara Aqidah dan Akhlak dalam Islam”, Journal of Education, 

Humaniora, and Social Science, Vol. 1, No. 2, (2018), 122-126. 
14 Fahrudin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba, 58-59. 
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seperti humor, hidup tanpa humor terlalu serius, hidup yang terlalu berlebih 

humor akan mengakibatkan hal-hal buruk, bisa saja lawan bicara menjadi 

tersinggung atau yang lainnya.  

Dan dalam surat an-Najm 53: 43 yang berbunyi: 

٤٣وَانََّهٗ هُوَ اضَْحَكَ وَابَْكٰى   
Artinya: “Bahwa sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 

menangis”15  

Humor ialah fasilitas hiburan yang diungkapkan Stoltz dalam Adversity 

Quotient Theory( Adversity Resilience), ialah bagaimana manusia bisa jadi 

makhluk yang kokoh dalam mengalami kesusahan serta penderitaan sehingga 

sanggup mengatasinya serta jadi orang berhasil. Spiritualitas pada humor terdapat 

pada nilai estetika dan etika. Dengan humor membuat hidup terasa lebih ringan 

dan hal ini membuat manusia memiliki sudut pandang yang lebih jernih dalam 

memandang kehidupan. Humor juga menularkan kebahagiaan pada lingkungan 

manusia, inilah letak keindahan pada humor. Humor memang menjadi sarana 

rekreatif, karena jika humor terlalu banyak dalam hidup. Akan sulit nantinya bagi 

manusia dalam menjalankan tugas-tugasnya, ini menjadi bentuk dari nilai etika 

pada humor.  

Dalam tulisannya Fahruddin Faiz menjelaskan bahwa pernikahan sebagai 

penata hubungan seksual dan menata peradaban.16 Pasangan menjadi jalan untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Dalam pernikahan manusia harus paham bahwa 

bahagia dan sedih adalah pilihan keduanya, yang menjadi pasangan adalah 

manusia bisa yang bisa keliru, menikah juga tidak selalu sesuai dengan yang apa 

 
15 al-Qur’ān, 53: 43. 
16 Fahrudin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba, 92. 
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kita inginkan. Pernikahan adalah latihan paling efektif agar tidak menjadi manusia 

yang egois. Dalam pernikahan dua manusia saling berbagi cerita, saling 

mendengar tuntutan masing-masing. Dengan seperti ini akan memperhalus akhlak 

manusia. Dan hikmah-hikmah ditemukan ketika manusia itu berpikir. Tapi ketika 

manusia lebih memilih melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, dia telah 

mengkhianati Allah dan tidak menghargai pesan-pesan-Nya.  

Dalam surat al-Isra 17: 32 berbunyi: 

ءَ سَبِيْلًً  نٰىْٓ اِنَّهٗ كَانَ فَاحِشَةً ۗوَسَاٰۤ ٣٢وَلَْ تقَْرَبوُا الز ِ  
Artinya: ”Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk.”17 

Wajib dimengerti kalau pertobatan memerlukan komitmen serta tekad 

yang kokoh buat tidak mengulangi perbuatan dosa itu lagi. Bukan perwujudan 

dari komitmen itu. Hal utama yang harus dilakukan oleh pasangan ketika awal 

menikah adalah melakukan dialog dan komunikasi, terutama suami sebagai kepala 

keluarga hendaklah ia menyampaikan visi dan mimpi besarnya dalam 

membangun peradaban rumah tangga. Pernikahan adalah awal mula peradaban 

dimulai dan penentu generasi berikutnya. Pernikahan memuat nilai etika dan nilai 

ketuhanan. Berdasarkan yang dijelaskan di atas, pernikahan menjadi sarana bagi 

manusia untuk memperhalus akhlak dan mengalahkan egonya. Pernikahan 

membantu menata hubungan seksual dan menata peradaban, ini menjadikan 

pernikahan memiliki nilai etika. Pernikahan bukan hanya menghubungkan 

manusia dengan manusia lainnya, tapi juga menjadi pembangun kedekatan kepada 

Allah SWT.  

 
17 al-Qur’ān, 17: 32. 
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Nilai spiritual dalam doa memiliki nilai ketuhanan, nilai etika, dan nilai 

estetika. Doa merupakan penghubung antara hamba kepada Tuhannya. Doa 

menjadi koneksi yang harus aktif selalu dalam kehidupan manusia, karena ini 

adalah cara manusia dekat kepada Tuhannya. Doa menjadi sebuah tanda bahwa 

manusia adalah makhluk yang lemah. Dan ketika manusia tidak berdoa, berarti 

dia tidak menyadari semua kelemahannya sebagai manusia. Dalam ajaran Islam, 

doa ialah aktivitas yang dicoba buat meminta, memohon pertolongan serta 

memohon pertolongan kepada Allah SWT.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-Baqarah 2: 186 berbunyi: 

ادِيْ عَن يِْ فَاِن ِيْ قرَِيْبٌ ۗ اجُِيْبُ دعَْوَةَ الدَّاعِ اِذاَ دعََانِِۙ فلَْيسَْتجَِيْبُوْا لِيْ  وَاِذاَ سَالََكَ عِبَ  

   ١٨٦وَلْيُؤْمِنُوْا بيِْ لعَلََّهُمْ يرَْشُدوُْنَ  
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran”.18 

 Dalam bukunya, Rudolf Otto berupaya memberikan rujukan kepada 

orang- orang yang melaksanakan ibadah ataupun spiritual dengan 2 metode, ialah 

awal; tremendum, mencerminkan perasaan ataupun sentimen manusia yang tiba 

kepada Tuhannya dalam atmosfer ketakutan, serta kedua; fascinans 

mencerminkan perasaan manusia yang tiba kepada Tuhannya sebab 

kepentingannya serta pula sebab harapannya.  

Ketika melakukan setiap aktivitas selalu berdoa, Allah harus selalu 

dilibatkan dalam kehidupan manusia, doa yang terkabul memberikan efek positif 

bagi yang berdoa. Hal ini membuat manusia menjadi sadar bahwa satu-satunya 

 
18 al-Qur’ān, 2: 186. 
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tempat bersandar hanyalah Allah, manusia akan semakin sadar tidak bisa 

melakukan apa-apa tanpa campur tangan-Nya. Jawaban doa yang orang 

sampaikan kepada Allah SWT ialah sesuatu yang ditunggu- tunggu serta 

mendatangkan kebahagiaan.  

Namun banyak orang berdoa serta setelah itu merasa kalau mereka tidak 

memperoleh jawaban ataupun apa yang mereka mau dalam permohonan doa 

mereka. Salah satu sebabnya merupakan sebab orang tidak mengenali tipe Shalat 

yang mereka jalani.  

Dalam surat al-Anbiya 21: 90 berbunyi: 

يَحْيٰى وَاصَْلَحْنَا لَهٗ زَوْجَهٗۗ اِنَّهُمْ كَانُوْا يُسٰرِعُوْنَ فِى    فَاسْتجََبْناَ لَهٗ ۖوَوَهَبْنَا لَهٗ 

رَهَباًۗ وَكَانوُْا لَنَا خٰشِعِيْنَ    الْخَيْرٰتِ وَيَدْعوُْننََا رَغَباً وَّ
Artinya: “Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, menganugerahkan Yahya 

kepadanya, dan menjadikan istrinya (dapat mengandung). Sesungguhnya mereka selalu 

bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan penuh harap 

dan cemas. Mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami.”19 

Kehadiran hati menjadi penentu dalam berdoa. Doa tidak harus diucapkan 

dengan kata-kata, tapi yang perlu diperhatikan adalah hadirnya hati saat berdoa. 

Keseriusan dan jelas atas apa yang diinginkan, ini menjadi tanda bahwa hati telah 

hadir saat berdoa, ketika terhubung dengan Yang Maha Kuasa. Dunia 

diumpamakan seperti panggung sandiwara dan manusia berperan sebagai aktor 

atau aktrisnya. Di atas panggung tidak perlu tegang tapi bukan berarti hanya 

main-main saja. Saat menjadi pemeran harus dilakukan dengan hati dan 

kesungguhan. Ketika memerankan peran dengan baik, bisa saja mendapatkan 

penghargaan, maka, perlu juga serius dalam memainkan peran. Manusia 

diciptakan dari satu peran ke peran yang lain. 

 
19 al-Qur’ān, 21: 90. 
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Dalam surat al-Hadid 57: 20 berbunyi:  

ا انََّمَا  تفََاخُرٌٌۢ بيَْنكَُمْ وَتكََاثرٌُ فِى  اِعْلمَُوْْٓ زِيْنَةٌ وَّ لهَْوٌ وَّ الْحَيٰوةُ الدُّنْيَا لعَِبٌ وَّ

ا ثمَُّ يكَُوْنُ    الْْمَْوَالِ وَالَْْوْلَْدِۗ كَمَثلَِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفَّارَ نَبَاتهُٗ ثمَُّ يهَِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفرًَّ

خِرَةِ عَذاَبٌ شَ ِ وَرِضْوَانٌ ۗوَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَآْ اِلَّْ  حُطَامًاۗ وَفِى الْْٰ نَ اللّٰه مَغْفِرَةٌ م ِ دِيْدٌِۙ وَّ

٢٠مَتاَعُ الْغرُُوْرِ   
Artinya: “Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, 

kelengahan, perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-
lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti 

hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu lihat 
menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta ampunan dari Allah 

dan keridhaan-Nya. Kehidupan dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah 

kesenangan yang memperdaya.”20 

Setiap manusia memiliki jiwa kanak-kanak dalam dirinya. Jiwa kanak-

kanak ini menjadikan manusia menjadi sejati dalam fitrahnya. Jiwa kanak-kanak 

ini membiarkan manusia tetap menjadi manusia yang seharusnya.. Hidup kadang 

serius, kadang juga perlu humor. Terlalu serius dalam hidup akan kacau nantinya, 

terlalu banyak humor juga akan kacau nantinya. Hidup merupakan serangkaian 

dari berpikir, bekerja, dan bermain. Berpikir membuat manusia untuk terus 

bertumbuh dan berkembang. Bekerja merupakan bentuk tugas manusia di muka 

bumi. Dan bermain menjari sarana rekreatif. Main-main hidup memberikan nilai 

etika dan nilai estetika dalam spiritualitas. Dalam hal ini manusia dituntut untuk 

menjadi bijak dalam menempatkan kapan dia harus serius, kapan dia harus 

bermain (istirahat). Bermain menghasilkan create, grow, explore, love and dream. 

Manusia harus bijak dalam menentukan berpikir, bekerja dan bermain. Dalam hal 

ini mengajak manusia menikmati hidup yang telah diberikan Allah SWT, karena 

ketika hidup dinikmati akan terlihat keindahan dari penatnya kehidupan.  

 
20 al-Qur’ān, 57: 20. 
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Waktu merupakan makhluk Tuhan yang tidak bisa diajak kompromi. Yang 

lalai akan waktu dia akan ditinggalkan. Waktu tidak akan menunggu sampai 

manusia siap, waktu akan terus bergerak sesuai dengan tugasnya. Dalam 

menghargai waktu manusia harus memanfaatkannya sebagai-baik mungkin. 

Waktu memberikan manusia ruang untuk memperluas cahaya yang dia bagikan. 

Waktu menggambarkan nilai etika dalam spiritualitas. Waktu membuat manusia 

berpikir, apa yang baik dan apa yang buruk baginya. Waktu akan memastikan 

bahwa orang harus menggunakannya dengan benar dan bijak. Waktu juga 

mengajarkan orang untuk menghargai setiap detik dalam hidup mereka. 

Penghambaan berkaitannya dengan hidayah. Allah memberikan 

hidayahnya kepada manusia sebagai bentuk rasa kasihnya kepada manusia. 

Hidayah yang berikan kepada manusia bisa berbagai macam hal. Dalam 

perjalanan spiritual seorang sufi, tidak lepas dari syariat yang telah ditetapkan. 

Dalam arti seorang yang dianggap sufi pun tidak meninggalkan syariat untuk 

menjalin kedekatan kepada Allah. Isi syariat atau Fiqih adalah aturan dan standar 

hukum yang memberikan arah dan tujuan agar ibadah, ketakwaan, dan 

ketundukan manusia kepada Allah terjadi tepat sesuai dengan kehendak Allah, 

sebagaimana ditunjukkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, 

dan berpengaruh pada penyucian jiwa dan pendekatan kepada Tuhan. Syariah atau 

hukum Islam tidak dapat dipisahkan dari dimensi moral. Ada kebaikan dalam 

setiap peristiwa yang dialami manusia yang harus diperhatikan. 

Dalam merenungi hal-hal yang terjadi, manusia perlu untuk fokus kepada 

Allah. Karena ketika memahami apa yang telah ditetapkan-Nya kepada manusia. 
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Fokus saat membangun komunikasi kepada Allah menjadi sesuatu hal yang 

penting, agar apa yang direnungi menjadi lebih bernilai. Ibadah bukan tentang 

komunikasi antara seorang hamba dengan Allah. Tapi, harus menjadi perilaku 

dalam kehidupan manusia. Ketika ibadah telah menjadi perilaku keseharian 

manusia, itu artinya telah melewati proses pembersihan hati dan jiwanya. Dan 

telah siap mencerminkan sifat-sifat ketuhanan. 

Membangun hubungan kepada Allah, nalar menjadi jembatan untuk 

mempelajari tentang apa yang telah di wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Ini merupakan modal awal dalam memaksimalkan potensi yang diberikan oleh 

Allah. Dan nalar membantu manusia untuk memahami tanda-tanda yang diberikan 

Allah kepadanya. Fahruddin Faiz juga membagi zikir menjadi beberapa tingkatan 

dari zikir lisan, zikir nafs, zikir qalb, zikir ruh, zikir sirr, zikir khafiy, dan zikir 

akhfal khafiy. Zikir adalah aktivitas untuk mengingat Allah. Ketenangan jiwa 

adalah hal yang sangat penting untuk memperoleh kebahagiaan. Hai ini hanya 

dapat dicapai dengan berzikir kepada Allah Swt.  

Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah bahwa hanya dengan 

berzikir kepada Allah hati dan jiwa manusia akan menjadi tenang. Pada bagian 

penghambaan memiliki nilai ketuhanan yang sangat kental. Di mulai dari hidayah 

yang bisa datang dari mana saja, manusia yang harus fokus kepada Allah SWT, 

kesucian dan keikhlasan jiwa menjadi niat awal kehidupan manusia.21 Melibatkan 

Allah setiap saat dalam hidupnya. Memancarkan hakikat Shalat pada kehidupan 

 
21 Fahrudin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba, 267. 
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sehari-hari. Hal ini menjelaskan bahwa manusia memiliki hubungan yang sangat 

dekat dengan Allah Swt.  

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

58 
 

BAB IV 

INTEGRASI NALAR DAN SPIRITUAL PERSPEKTIF HERMENEUTIKA 

GADAMER 

Analisis berikut ini yang dapat dipaparkan oleh peneliti dari integrasi nalar 

dan spiritual perspektif Fahruddin Faiz dengan menggunakan teori hermeneutika 

Hans Georg Gadamer:  

A. Pra-Pemahaman  

Pra-pemahaman merupakan cara seseorang untuk memahami pandangan 

sesuatu teks, teori ini digunakan untuk mengetahui mengapa pemahaman sesuatu 

teks itu muncul. Menurut peneliti integrasi adalah sebuah proses penggabungan 

dari beberapa kelompok yang berbeda menjadi sesuatu kesatuan yang bulat. 

Dalam proses integrasi kita perlu mencari keterkaitan yang dapat menyatukan dari 

berbagai sumber agar menjadi kesatuan yang bulat. Seperti yang dinyatakan oleh 

poerwadarminta, dikutip Trianto, bahwa integrasi adalah penyatuan sehingga 

menjadi satu atau keseluruhan yang utuh. 1  Integrasi merupakan usaha untuk 

menjadikan dua atau lebih hal menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Dari sini beliau ingin menggabungkan antara nalar dan spiritual agar menjadi 

kesatuan yang bulat. 

Dalam kehidupan nyata kita melihat dunia kita mengandalkan dua unsur, yaitu 

nalar dan spiritual, dua bagian tersebut menghasilkan beberapa ilmu, nalar 

 
1 Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2007), 65. 
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menghasilkan ilmu spiritual, dan ilmu umum. Ilmu spiritual yakni ilmu yang 

bersandarkan terhadap ilham, seperti ilmu keislaman serta penunjangnya, serupa 

ilmu ulasan, ilmu sirah nabawiyah, ilmu nahwu, ilmu hadis, ilmu fikih, shorof, 

balaghah, ilmu kalam serta lain sejenisnya. sedangkan Ilmu Umum  yakni ilmu 

hasil analisis filsafat/nalar, seperti ilmu medis, ilmu musik,  ilmu falak, ilmu 

fisika, ilmu ukur, ilmu al-jabar, olah badan serta lainya. 

Kedua unsur ilmu itu amatlah besar manfaatnya  buat publik, ilmu spiritual 

beroperasi guna meluruskan jalur hidup manusia, selagi ilmu normal beroperasi 

guna menghasilkan kehidupan insan sebagai gampang serta tenteram selaku 

lahiriah. Imam  Syafi’i dalam salah satu pernyataannya  yang populer 

menyatakan: “Barang  siapa memerlukan dunia, hendaklah  berbekal ilmu 

pengetahuan, barang  siapa yang berharap akhirat, hendaklah  berbekal ilmu 

pengetahuan”.2 

Namun dalam realitas publik,  terlihat ada sebagian yang memandang nalar 

dengan sebelah  mata, terjalin dualisme dalam memandang ilmu, terdapat serta 

yang kebalikannya, dari pola pikir berpikir seperti ini berakibat  pada  sistem 

filsafat di dunia  Islam. Kita mengamati terdapat pemikiran yang menggunakan 

spiritual sebagai dasar  tanpa menggunakan nalar. Pada  pihak yang lain ada 

pandangan yang menggunakan nalar saja serta tidak menggunakan spiritual sama  

sekali, begitu juga contoh  pemikiran  pembelajaran yang dibiarkan oleh Belanda 

pada waktu berlanjut serta yang masih  mengikutinya pada waktu kini. 

 
2 Imam Fakhruddin Razi, Manaqib Imam Asy-Syafi'i Razi, Cet. Ke-1 (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 

2017), 139. 
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Justru kedua pandangan ini yang harus diluruskan, keduanya berada di antara 

dua sumbu yang berdampingan, pandangan spiritual artinya hidup bisa lebih 

bermanfaat dan manusia bisa mengikuti jalan yang benar, namun akal juga 

penting bagi hasrat hidup manusia baik dalam kebutuhan primer (daruriyyat) 

maupun sekunder (hajiyat). Dari dua sumbu filosofis tersebut, ada satu sumbu 

yang menyikapi perbedaan tersebut secara bijak, yaitu sumbu yang menghormati 

keduanya. Keterlibatan kedua sumbu filsafat ini muncul dari keragaman sistem 

filsafat di dunia Islam. Dalam tayangan bertajuk “Ngaji Filsafat 320: Berpikir 

Religius ” di kanal Youtube MJS Channel, integrasi akal dan spiritualitas tidak 

dijelaskan secara gamblang, melainkan dijelaskan melalui ungkapan oleh 

Fahrudin Faiz dan juga dijelaskan dalam buku “Menjadi Manusia Menjadi 

Hamba” merupakan sebagai bentuk pengalaman dan tanggapannya terhadap apa 

yang terjadi saat itu, yaitu perdebatan antara nalar dan spiritualitas. 

B. Effective History  

Effective history adalah melakukan sebuah pemahaman ataupun membaca 

sebuah teks secara teliti dan kritis, penafsir harus mengetahui sejarah, yang 

sedang dialami penulis dan masa yang akan datang dari pemahaman sesuatu teks.  

Dalam situasi tertentu peneliti pasti bisa berada pada pengaruh pada 

pemahaman tertentu terhadap teks yang ditafsirkan, sebelum menjadi seorang 

penafsir dari karya Fahruddin Faiz sebelumnya pastinya memahami terlebih 

dahulu karya beliau oleh karena itu peneliti ikut terpengaruh dalam sejarah yang 

ada di dalamnya, hal tersebut merupakan langkah peneliti sebelum menafsirkan 
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teks karya Fahruddin Faiz. Peneliti seperti berada dalam ruang lingkup yang 

mempunyai pemikiran seperti Fahruddin Faiz, ruang lingkup yang berpikiran 

yang menggunakan nalar dan spiritual sebagai sesuatu kesatuan yang saling 

membutuhkan. Peneliti juga berasal dari sejarah latar belakang kehidupan 

masyarakat yang menganut pemikiran tersebut.  

Dalam basis keluarga yang religius Fahruddin Faiz sejak kecil sudah diajarkan 

nilai-nilai spiritual, dalam sekolah menengah pertama Ia mengenyam pendidikan 

di Madrasah Tsanawiyah sambil  nyantri di pondok pesantren, ketika lulus dari 

Madrasah Tsanawiyah kemudian melanjutkan di Madrasah Aliyah program 

khusus Jember, sekolah tersebut merupakan program khusus keagamaan yang 

mata pelajaranya mengajarkan tentang kegamaan dari mulai dasar. Inilah yang 

menjadi dasar pola pikir spiritual yang menjadi bekal di masa yang akan datang.  

Setelah lulus dari Madrasah Aliyah Fahruddin Faiz melanjutkan S-1 sampai S-

3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dari sini dia menjadi seorang mahasiswa 

yang diajarkan tentang bagaimana berfikir kritis, dan bagaimana menggunakan 

nalar dengan baik. 

Fahruddin Faiz beliau pun juga merupakan dosen UIN Sunan Kalijaga yang 

memiliki pemikiran yang ingin memadukan antara nalar dan spiritual sebagai 

acuan dalam ber kehidupan. Melalui tayangan Youtube “Ngaji Filsafat 320: 

Berpikir Spiritual” serta karyanya yang berjudul “Menjadi Manusia Menjadi 

Hamba” merupakan bukti bahwa beliau ingin selalu menyadarkan masyarakat 

luas tentang pentingnya menggunakan nalar dan spiritual, dari karya tersebut 
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peneliti juga memahami bahwa untuk menulis karya tersebut pastinya penulis 

telah ada latar belakang yang menguatkan isi dari karya tersebut, seperti latar 

belakang lingkungan serta keluarga beliau yang berbasis spiritual, melanjutkan 

pendidikan di pondok pesantren, kemudian masuk di perguruan tinggi di 

Yogyakarta. Jiwa yang aktif menulis kemudian mengantarkan beliau menjadikan 

salah satu tokoh filsafat di Indonesia. Dari pemikiran beliau dalam tayangan 

Youtube “Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual” serta karya “Menjadi Manusia 

Menjadi Hamba” merupakan ungkapan tentang integrasi nalar dan spiritual 

sebagai bentuk perjuangan beliau dalam keilmuan serta kemajuan peradaban.  

C. Fusion Of Horizon  

Penafsir dalam kondisi keterbukaan menempatkan pengalaman pada sesesuatu 

yang akan dijelaskan, pembaca harus melebur dalam cakrawala dan bisa 

memaknai sesuatu teks. Peneliti menemukan dalam buku Fahruddin Faiz yang 

berjudul “Menjadi Manusia, Menjadi Hamba” bahwa dalam kehidupan tidak 

boleh selalu materialis, tetapi juga harus menimbang dari sisi spiritual.  

Peneliti mampu merehabilitasi pra-pemahamannya, dapat dikatakan 

penggabungan terkait cakrawala pengetahuan dan pemahaman. Menurut peneliti, 

perdebatan antara kubu nalar dan spiritual harus di akhiri, masalah yang ada pada 

masyarakat yang tidak mengetahui betapa pentingnya berpikir yang bijaksana, 

masalah yang terjadi sekarang banyak yang mendewakan nalar dan urusan dunia 

sehingga lupa akan urusannya dengan tuhan (spiritual) ataupun sebaliknya, ini 

haruslah dipecahkan tentang apa yang sebenarnya mereka anut serta pahami, 
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karena hal tersebut akan menjadikan mengalami ketidakadilan, kerusakan, bahkan 

perpecahan umat. Karena, apabila hanya nalar atau spiritual yang digunakan, 

maka akan saling berbenturan apabila taklid buta.  

Sekian banyak argumen dari Fahruddin Faiz tayangan Youtube dalam kanal 

MJS Channel yang berjudul “Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual” serta 

karyanya dalam buku “Menjadi Manusia Menjadi Hamba” sedang ditafsirkan oleh 

peneliti, dalam video tersebut menampilkan beberapa slide yang menjelaskan 

hubungan nalar dan spiritual, integrasi nalar dan spritual bukan lagi menjadi teori 

melainkan harus bisa dilakukan dengan tindakan. Fahruddin Faiz menekankan 

agar menggunakan keduanya dalam berpikir dan bertindak, ini dikarenakan ketika 

menggunakan nalar saja, ada sebuah masalah yang tidak bisa digapai oleh nalar 

maka akan menjadikan sebuah pemikiran yang rusak, karena memang bukan 

ranahnya, adapun sebaliknya apabila hanya mengandalkan spiritual maka akan 

menjadikan kolot, karena zaman semakin modern maka kita juga harus mengikuti 

agar tidak terlindas oleh zaman. 

D. Aplikasi  

Aplikasi merupakan hasil pelaksanaan tahapan dari pra-pemahaman, effective 

history dan fusion of horizon, di sini penafsir menerapkan dari ketiga teori di atas 

terhadap teks yang sedang ditafsirkan. Ketika peneliti telah memahami sebuah 

makna objektif kemudian peneliti dapat menyampaikan pesan teks yang dapat 

dilakukan pembaca untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi 

peneliti, memiliki pemahaman serta pemikiran yang berbeda setiap masyarakat 
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merupakan hak dan prinsip setiap individu. Tetapi kita sebagai makhluk Allah 

SWT diperintah untuk bersifat adil dalam mengambil tindakan maupun 

keputusan, walaupun tidak sepenuhnya bisa adil setidaknya kita menggunakan 

nalar kita untuk membuang hal yang tidak baik dan mengambil yang baik dengan 

mempertimbangkan dari sisi nalar maupun spiritual, mencoba memahami dan 

menyelaraskan kedua unsur tersebut agar menjadi sebuah kesatuan yang dapat 

membawa integritas bagi peradaban yang lebih baik. Seiring berkembangnya 

zaman, spiritual bisa saja meredup karena disebabkan nalar yang berkembang 

pesat untuk menawarkan kemudahan dan kenikmatan duniawi, kemudian 

peradaban manusia menciptakan dehumanisasi, manusia yang tidak manusia. Di 

sisi lain bagi kaum spiritual juga menutup mata akan perkembangan zaman yang 

dimana mereka terlelap dalam spiritual dan lupa akan keutamaan hidup yang 

lainya.  

Dalam argumen dari Fahruddin Faiz dalam tayangan Youtube kanal MJS 

Channel yang berjudul “Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual” serta karyanya 

dalam buku “Menjadi Manusia Menjadi Hamba” secara umum menjelaskan 

betapa pentingnya berpikir menggunakan nalar dan spiritual agar menjadi 

manusia yang bijaksana, kita sebagai pemimpin di dunia ini harus bisa bersikap 

bijaksana, nalar dan spiritual harus digabungkan untuk menghasilkan sebuah 

pemikiran yang tidak hanya melandaskan pada sisi kemanusiaan atau dunia, akan 

tetapi juga menimbang dari sisi spiritual. Manusia dibekali nalar pikiran dan hati 

nurani oleh Allah SWT untuk menjadi pemimpin di dunia, apabila kedua fitrah 

tersebut dijalankan dengan tepat maka akan membawa kebaikan dan kebahagiaan. 
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Allah SWT telah memberi petunjuk melalui Rahman rahim-Nya di setiap masa 

zaman-Nya agar dijadikan pedoman umat manusia.  

E. Implikasi Integrasi Nalar dan Spiritual Dalam Materi Ngaji Filsafat Asuhan 

Fahruddin Faiz 

Integrasi nalar dan spiritual sangat penting dilakukan, bahkan Nabi 

Muhammad SAW secara tegas mengatakan terhadap sahabat yang melupakan sisi 

kemanusian keduniaannya, dan hanya mementingkan kehidupan spiritual. Dalam 

sabda beliau menyatakan: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَيْهِمْ فَقَالَ أنَْتمُْ الَّذِينَ قُلْتمُْ كَذاَ وَكَذاَ أمََا  ِ صَلَّى اللَّّٰ ِ  فَجَاءَ رَسُولُ اللَّّٰ وَاللَّّٰ

جُ الن ِسَاءَ   إِن ِي لََخَْشَاكُمْ لِِلَِّ  وَأتَْقَاكُمْ لَهُ لكَِن ِي أصَُومُ وَأفُْطِرُ وَأصَُل ِي وَأرَْقُدُ وَأتَزََوَّ

 فمََنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِي فلََيْسَ مِن ِي 

Artinya: “…, kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
mereka seraya bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, 

adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. 

Aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 

Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." (HR Bukhari-

Muslim).3 

 Integrasi nalar dan spiritual akan membuahkan kebahagiaan apabila 

menjalankan dua tipe wawasan, dua ranah keilmuan, Allah telah menciptakan 

secara sempurna nalar kita dan hati Nurani untuk digunakan menjadi pemimpin di 

bumi. Manusia telah diberi petunjuk melalui wahyu dan sunatullah agar dijadikan 

pedoman dalam hidup, nalar berfungsi untuk memikirkan mana yang baik dan 

yang benar. 

Misal dalam kehidupan modern sekarang, gaya hidup hedonisme yang 

marak terjadi, belanja Online yang dilakukan atas dasar mengikuti tren yang 

 
3 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Cet. Ke-1 (Ar-Riyad: Darus Salam, 1418 H/1997 M), 5063. 
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terjadi sekarang. Manusia mengabaikan apa yang menjadi kebutuhan primer, dari 

sini Fahruddin Faiz menawarkan integrasi nalar dan spiritual agar dapat meredam 

gaya hidup yang seperti itu. 

Urgensi penerapan integrasi nalar dan spiritual dalam ideologi agama 

dapat mewujudkan menjadi sebuah moderasi agama, Fahruddin Faiz mengajarkan 

untuk bernalar sehat serta berspiritual yang sehat, apabila nalar dan spiritual sehat 

maka radikalisme dalam agama bisa dihindari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan integrasi nalar dan spiritual perspektif 

Fahruddin Faiz analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat  

1. Fahruddin Faiz menjelaskan bagaimana relasi ketika nalar bertemu 

spiritual, ada beberapa jalan yang harus ditempuh ketika mempertemukan 

nalar dan spiritual, yaitu teologi, mistik, sekuler, analitik, emansipatif. 

Untuk menjadikan berpikir bijaksana manusia harus menggunakan nalar 

dan spiritual, untuk mengambil keputusan dalam kehidupan dibutuhkan 

nalar sebagai pedoman membedakan yang baik dan buruk, dan peran 

spiritual sebagai pedoman membedakan yang baik dan buruk. 

2. Meninjau dari hasil yang didapatkan oleh peneliti dari menganalisis 

integrasi nalar dan spiritual perspektif Fahruddin Faiz ditinjau dari 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer yaitu : a). Pra-Pemahaman: Dalam 

tayangan yang berjudul “Ngaji Filsafat 320: Berpikir Spiritual” di kanal 

Youtube MJS Channel integrasi nalar dan spiritual tak dijelaskan secara 

eksplisit. Tetapi dijelaskan melalui ungkapan-ungkapan oleh Fahrudin 

Faiz dan dijelaskan juga dalam buku “Menjadi Manusia Menjadi Hamba” 

sebagai bentuk pengalaman dan tanggapan beliau atas apa yang terjadi 

pada waktu itu, yaitu perdebatan antara nalar dan spiritual. b). Effective 
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History: dari karya Fahruddin Faiz di atas pasti ada latar belakang yang 

menjadikan karya beliau terbentuk, seperti latar beakang beliau di 

pesantren yang berbasis spritual, setelah itu melanjutkan ke Universitas 

yang notabenya adalah nalar. c). Fusion of Horizon: dalam video tersebut 

menampilkan beberapa slide dan buku beliau yang menjelaskan hubungan 

nalar dan spiritual, integrasi nalar dan spritual bukan lagi menjadi teori 

melainkan harus bisa dilakukan dengan tindakan. Fahruddin Faiz 

menekankan agar menggunakan keduanya dalam berpikir dan bertindak. 

d). Aplikasi: Secara umum menjelaskan betapa pentingnya berpikir 

menggunakan nalar dan spiritual agar menjadi manusia yang bijaksana, 

kita sebagai pemimpin di dunia ini harus bisa bersikap bijaksana, nalar dan 

spiritual harus digabungkan untuk menghasilkan sebuah pemikiran yang 

tidak hanya melandaskan pada sisi kemanusiaan atau dunia akan tetapi 

juga menimbang dari sisi spiritual. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan yakni sebagai berikut:  

1. Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap agar penelitian ini 

dapat dikembangkan lebih luas dan baik lagi. Karena peneliti sadar bahwa 

dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna.  

2. Peneliti juga mengharapkan kepada masyarakat agar tidak gegabah 

mengambil sesuatu tindakan, selalu mempertimbangkan menggunakan 
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nalar dan spiritual agar tidak salah mengambil tindakan, ambil yang benar 

dan buang yang salah.  
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